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ABSTRAK

Nia‘M‘(mica. NIM: 1811210126, 2022, Judul Skripsi: “Pelaksanaan
I’cm!ﬂmn Ranah Afektif Menggunakan Google Form Pada Mata
Pclln]ﬂran PAI di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu”. Pembimbing I: Dr.
Edi Ansyah, M.Pd, Pembimbing IT: Dr. Alimni, M.Pd.

Kata kunci: Penilaian Ranah Afektif, Google Form,Mata Pelajaran PAI

) Pen_ilaian dalam kurikulum 2013 harus meliputi tiga ranah kompetensi
siswa yaitu, afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian afektif penting
karena kesuksesan pembelajaran siswa tidak akan tercapai jika mereka tidak
memiliki kemampuan afektif yang baik, Tujuan dari penclitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
Google Form pada mata pelajaran PAI dan untuk mengetahui apa saja faktor
pendukung dan penghambat penilaian ranah afektif menggunakan Google
Form pada mata pelajaran PAI Penelitian ini merupakan studi deskriptif
kualitatif. Penelitian dilakukan dengan mengambil subjek penelitian guru
pendidikan agama islam kelas VIII, waka kurikulum, kepala sekolah dan
siswa/siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi.

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan penilaian
ranah afektif dalam mata pelajaran PAI kelas VIII dilaksanakan
menggunakan Google Form dengan cara melihat ketepatan waktu
pengumpulan tugas yang sudah ditentukan, tahapan yang dilalui guru PAI
kelas VIII dalam proses pelaksanaan penilaian afektif yaitu, merancang
desain instrumen penilaian yang akan digunakan, mensosialisasikan
instrumen penilaian menggunakan Google Form tersebut kepada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, meminta peserta didik kelas
VIII untuk mengisi penilaian melalui Google Form, serta pengolahan data
dan pelaporan hasil jawaban peserta didik. Dalam pelaksanaannya terdapat
faktor pendukung yaitu penilaian bisa diakses oleh siswa kapan saja dan
dimana saja, serta data yang terkumpul dapat otomatis diolah oleh sistem
google drive.

Sedangkan faktor penghambatnya keterlambatan dalam melaksanakan
penilaian melalui google form, selain itu dalam mengerjakan soal pada
google form dikarenakan jaringan kurang, atau pun kuota tidak mencukupi,
sinyal yang tidak begitu stabil sehingga terkadang jawaban atas penilaian
yang sudah di isi terulang kembali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era informasi dan globalisasi ini, perkembangan
ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi berjalan amat cepat
sehingga mengharuskan guru untuk menjadi adaptif dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan-perkembangan
tersebut."Guru harus memahami hakikat proses pendidikan
yang sebenarnya.” Pentingnya kedudukan pendidikan dalam
kehidupan manusia sesuai dengan firman Allah SWT dalam

Q.S Al Alaq : 1-5,
Loz 1 Y gl Ge Gayl GA Y BB il &y 2 T
e i € ol e 3 ¥
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar

! Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, Cet. Ke.3, 2010), h. 53.

2 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ,
Pasal 1 Ketentuan Umum, (Jakarta Presiden Republik Indonesia, 2003), h. 2.



kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Pendidikan mengemban amanah untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi anak agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian,
memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat
dan warga Negara.® Penilaian merupakan serangkaian
aktivitas guna  mendapatkan, = menganalisis  serta
menginterpretasikan data mengenai keseluruhan proses dan
hasil belajar peserta didik.’

Ranah afektif merupakan penilaian sikap atas segala
hal yang dilakukan selama proses sosial dan interaksi sosial
dalam pembelajaran, ranah kognitif berisi perilaku perilaku
yang menekankan aspek intelektual yang berhubungan

dengan ingatan atau pengenalan.® Sedangkan, ranah

® Deapartemen Agama Repubik Indnesia, h. 597.

*lin Nurbudiyani, Pelaksanaan Pengukuran Ranah Kognitif,
Afektif, dan Psikomotor Pada Mata Pelajaran IPS Kelas Il SD
Muhammadiyah Palangkaraya, Anterior Jurnal, Vol. 13 No. 1, 2013, h.88

*Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar
Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 66



psikomotorik terdiri dari berbicara, membongkar dan
memasang peralatan, dan sebagainya. * Ketiga ranah tersebut
memiliki kedudukan yang sama pentingnya dalam proses
penilaian yang dilakukan oleh guru. Konsep tentang kognitif,
afektif, dan psikomotorik ini juga dikenal dengan nama
Taksonomi Bloom, yang dicetuskan oleh Benjamin Bloom
dan kawan-kawan. Taksonomi Bloom adalah konsep tentang
tiga model hierarki yang digunakan untuk
mengklasifikasikan perkembangan pendidikan anak secara
objektif.® Ada beberapa fungsi Google Form untuk dunia
pendidikan yaitu memberikan tugas latihan/ulangan online
melalui laman website, mengumpulkan pendapat orang lain
melalui laman website, mengumpulkan berbagai data
siswa/guru melalui laman website, membuat formulir
pendaftaran online untuk sekolahdan membagikan kuisioner

kepada orang-orang secara online..’

’Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran,
(Bandung: Citapustaka Media, 2015), h. 102.

® Krathwohl dkk, Taxonomy Of Educational Objectives, Book I
Affective Domain, (London: Longman Group, 1956), h. 6.

° Admin Google, Tentang Google Formulir, https:// support.

google. com/



Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 27
September pukul 10:15 WIB untuk mengetahui pelaksanaan
proses penilaian, khususnya penilaian ranah afektif pada
pembeajaran tatap muka terbatas maka diperoleh hasil
wawancara dengan  bapak Khairul lkhwan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP N 1
Kota Bengkulu yang menjelaskan bahwa pembelajaran tatap
muka terbatas ini tentu saja turut merubah segala bentuk
variabel-variabel yang biasa digunakan dalam pembelajaran
seperti media, strategi, metode serta instrumen penilaian
yang digunakan. Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII
menjelaskan bahwa baik guru ataupun siswa sama-sama
dituntut untuk menyesuaikan segala jenis perubahan yang
ada dalam proses pembelajaran tersebut. Karena seluruh
proses pembelajaran dilaksanakan secara terbatas, guru
Pendidikan Agama Islam kelas VIII memilih sistem
penilaian diri menggunakan Google Form sebagai penilaian
afektif yang dianggap mampu mengukur kemampuan siswa.

Pemilihan Google Form sebagai instrumen penilaian atas



pertimbangan, bahwa seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 1
Kota Bengkulu telah menguasai penggunaan Google Form
tersebut. Namun masih ada kendala yang dirasakan oleh
siswa seperti kendala jaringan yang sering keluar sendiri dari
aplikasi, masih ada siswa yang tidak disiplin dalam
mengerakan soal-soal ulangan harian karena google form
dibatasi oleh waktu. Masih terdapat beberapa siswa yang
tidak jujur dalam mengerakan soal-soal ulangan harian yang
sudah diberikan melalui Google Form karena siswa dapat
mengakses google untuk mencari jawaban.

Pada proses pelaksanaan penilaian ranah afektif
menggunakan media google form seharusnya siswa lebih
antusias karena google form dapat di laksanakan dimana saja
dan dalam keadaan apa pun, penting bagi guru Pendidikan
Agama Islam kelas VIII untuk memastikan kejujuran siswa
selama pembelajaran berlangsung, baik itu mengenai
pengerjaan tugas, kehadiran siswa, dan lain-lain namun
kenyataannya masih ada kendala yang dirasakan oleh siswa

seperti kendala jaringan yang sering keluar sendiri dari



aplikasi, masih ada siswa yang tidak disiplin dalam
mengerjakan soal-soal ulangan harian karena Google Form
dibatasi oleh waktu, masih terdapat beberapa siswa yang
tidak jujur dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian yang
sudah diberikan melalui google form karena siswa dapat
mengakses google untuk mencari jawaban. Siswa merasa
bosan dan kurang bersemangat dalam mengerjakan soal-soal
ulangan harian yang diberikan melalui Google Form.

Hal ini belum banyak mengungkap secara ilmiah dan
sistematis, maka penelitian dengan judul “Pelaksanaan
Penilaian Ranah Afektif Menggunakan Google Form pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Kota Bengkulu”perlu dan sangat penting dilakukan.

Setelah mengkaji  beberapa literatur, penulis
menemukan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan tema
penelitian yang akan penulis teliti. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh: Dwi Purwanti dan Alifi Nur P.N dalam

jurnalnya yang berjudul: Pengembangan media evaluasi



pembelajaran sejarah berbasis Google Formulir di SMA N 1
Prambanan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan Google Formulir sebagai alat evaluasi pada
pembelajaran sejarah di SMA N 1 Prambanan lebih efektif
dan efisien dibandingkan dengan media konvensional seperti
kertas. Selain itu, penggunaan Google Formulir bagi guru
dapat membantu meningkatkan unjuk Kkerja guru dan
efisiensi penggunaan waktu, biaya maupun tenaga. Bagi
peserta didik, penggunaan Google Formulir untuk media
evaluasi lebih menarik dan menyenangkan.’® Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh: Pitoyo Budi Santoso dalam
jurnalnya yang berjudul: Efektivitas Penggunaan Media
Penilaian Google Form terhadap Hasil Belajar Pelajaran TIK.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan
media penilaian Google Form lebih efektif dari pada dengan
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 9

1 Dwi Purwanti dan Alifi Nur Prasetya Nugroho,

“Pengembangan Media Evaluasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Google
Formulir di SMA N 1 Prambanan, ISTORIA, Vol. 4 No. 1 (2018), h. 9.
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/9930/2/


http://repository.iainpurwokerto.ac.id/9930/2/

Purworejo pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.'! Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh:
Hamdan Husein Batubara dalam jurnalnya yang berjudul:
Penggunaan Google Form sebagai Alat Penilaian Kinerja
Dosen di Prodi PGMI UNISKA Muhammad Arsyad Al-
Banjari. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Google
Form dapat menjadi salah satu software yang
direkomendasikan untuk mmebuat alat penilaian online,
penggunaan Google Form hendaknya dioptimalkan pada
berbagai tugas pendidikan, seperti memberikan ulangan
online, mengumpulkan data siswa/guru, membuat formulir
pendaftaran online untuk sekolah, membagikan kuisioner
kepada orang-orang secara online dan mengumpulkan
pendapat orang lain*2. Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu, belum ada yang secara khusus membahas tentang

penilaian ranah afektif mata pelajaran Pendidikan Agama

' Ppitoyo Budi Santoso, “Efektivitas Penggunaan Media
Penilaian Google Form Terhadap Hasil Belajar Pelajaran TIK”, Prosiding
Seminar Nasional : (September, 2019), h.287-292.
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index. php/snpep2019/article/view/5711

2" Hamdan Husein Batubara, “Penggunaan Google Form
Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen Di Prodi PGMI UNISKA Muhammad
Arsyad Al-Banjari”, Al-Bidayah, Vol.8 No.1 (Juni, 2016), h. 40-50.



https://jurnal.ustjogja.ac.id/index

Islam. Maka peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif
Menggunakan Google Form pada Mata Pelajaran Pendidkan
Agama Islam Di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat
penulis identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Masih ada siswa yang tidak disiplin dalam mengerakan
soal-soal ulangan harian karena google form dibatasi oleh
waktu.

2. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak jujur dalam
mengerakan soal-soal ulangan harian yang sudah diberikan
melalui google form karena siswa dapat mengakses google
untuk mencari jawaban.

3. Siswa merasa bosan dan kurang bersemangat dalam
mengerjakan soal-soal ulangan harian yang diberikan
melalui google form.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam
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penelitian ini dapat dibatasi pokok permasalahan sebagai

berikut.

1. Perencanaa  pelaksanaan  penilaian  ranah  afektif
menggunakan google form yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
penilaian ranah afektif menggunakan google form yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada siswa
kelas V111 di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana  pelaksanaan  penilaian ranah  afektif
menggunakan Google Form saat pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

penilaian ranah afektif menggunakan Google Form saat
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Kota Bengkulu ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian ranah afektif
menggunakan Google Form saat pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
Google Form saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis

a. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangsi berharga
bagi peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan yang
penting bagi para peneliti dalam bidang Pendidikan.

2. Secara Praktis
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a. Bagi siswa

1) Memudahkan dalam mengerjakan penilaian harian.

2) Meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalani
penilaian pembelajaran pada aspek afektif.

3) Memotivasi peserta didik untuk mendayagunakan
teknologi sebagai sarana belajar dan menggunakannya
secara bijak serta bernilai manfaat.

b. Bagi guru

1) Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

2) Guru mendapatkan gambaran informasi mengenai proses
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
google form, sehingga mengetahui tingkat keefektifan
pelaksanaan penilaian afektif menggunakan google form
tersebut dan dapat dilaksanakan peninjauan Kembali.

3) Sebagaiacuan guru dalam  mengatasi masalah
pembelajaran

c. Bagi Sekolah

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai pertimbangan dalam penggunaan teknologi
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sebagai salah satu media penilaian peserta didik pada
aspek afektif.

2) Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kemampuan pendidik dan peserta didik dalam
penggunaan media teknologi informasi.

3) Menjadi proyek percontohan untuk dapat diterapkan di
sekolah lain.

d. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
sumbangsi yang positif bagi pelaksanaan penelitian

selanjutnya dalam rangka perbaikan pembelajaran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Penilaian Ranah Afektif

Hal-hal yang dibahas dalam subbab ini adalah hakikat
penilaian afektif, taksonomi hasil belajar afektif, karakteristik
peniaian afektif, tujuan penilaian afektif dan objek penilaian
sikap.
a. Hakikat Penilaian Afektif

Proses pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan
harus mampu menggali dan mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah
psikomotorik. penilaian merupakan serangkaian aktivitas
guna mendapatkan, menganalisis serta menginterpretasikan
data mengenai keseluruhan proses dan hasil belajar peserta
didik yang dilakukan secara, akurat, sistematis, dan
berkesinambungan satu sama lain melalui alat peraga

tertentu seperti pertanyaan atau soal, lembar observasi atau

14
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pengamatan, sehingga menjadi data dan informasi yang
bermakna dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan
pencapaian suatu kompetensi.*

Ranah afektif merupakan penilaian sikap atas segala
hal yang dilakukan selama proses sosial dan interaksi sosial
dalam pembelajaran. Ranah ini mencakup hal yang berkaitan
dengan diri seseorang, seperti watak yang mencakup
perasaan, sikap, emosi, minat dan sikap yang ditunjukkan
dalam sehari-hari. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan
dengan sikap dan nilai. Sikap adalah salah satu istilah
bidang psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan
tingkah laku.? Aspek afektif ini berkaitan dengan sikap yang
dilakukan seseorang setelah menerima pembelajaran
Penilaian aspek afektif ini sangat susah, sebab ketika

berkaitan dengan perasaan akan cenderung subjektif, padahal

! Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar
Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 66.

2 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (
Bandung: Citapustaka Media, 2015), h. 102.
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dalam menilai harus bersifat subjektif.®
Tujuan pembelajaran dalam ranah afektif dibuat
dengan kriteria yang sama seperti halnya tujuan
pembelajaran pada ranah kognitif. Penilaian bertujuan
menilai hasil belajar. Sasaran hasil belajar afektif adalah
sikap,nilai, minat, motivasi dan pengembangan moral.
b. Taksonomi Hasil Belajar Afektif
Taksonomi hasil belajar afektif terbagi menjadi lima
tingkat, hasil belajar disusun mulai dari tingkat yang
paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi
dan kompleks.* Tingkatannya sebagai berikut:
1) Menerima atau  memperhatikan  (receiving  atau
attending)
Menerima atau memperhatikan (receiving atau
attending) ialah kesadaran, kemauan untuk menerima,

perhatian.> Pada tahap ini pelajar peka terhadap

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h. 318-319.

* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), h. 51-52.

> Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 186.
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keberadaan atau rangsangan. termasuk dalam jenjang ini
misalnya ialah kesadaran dan keinginan untuk menerima
stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau
rangsangan yang datang dari luar.

Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka
bersedia untuk menerima nilai yang diajarkan kepada
mereka, dan mereka mau menggabungkan diri ke dalam
nilai itu atau mengidentikkan diri dengannilai itu. Contoh
hasil belajar afektif jenjang receiving, misalnya ialah
pesertadidik menyadari bahwa disiplin wajib ditegakkan,
sifat malas dan tidak berdisiplin harus disingkirkan jauh-
jauh, selain itu mendengarkan orang lain dengan rasa
hormat.

2) Menanggapi (responding)

Menanggapi  (responding) mengandung arti
“adanya partisipasi aktif”. Jadi, kemampuan menanggapi
ilalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena

tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah
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satu cara. Jenjang ini setingkat ranah afektif receiving.
Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang respondingialah
peserta didik tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih
jauh atau menggali lebih dalam lagi, ajaran-ajaran Islam
tentang kedisiplinan, selain itu berpartisipasi dalam
diskusi kelas.

3) Menilai/menghargai (valuing)

Meilai/menghargai (valuing) yang dimaksudkan
ialah memberi nilai atau memberikan penghargaan
terhadap suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila
kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak
dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau
penyesalan. Valuing merupakan tingkatan afektif yang
lebih tinggi lagi dari pada receiving dan responding.
Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar, peserta didik
di sini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan,
tetapi mereka telah mampu untuk menilai konsep atau
fenome, yaitu baik atau buruk. Bila sesuatu ajaran yang

telah mampu mereka nilai dan telah mampu untuk
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mengatakan “itu ialah baik”, maka ini berarti bahwa
peserta didik telah menjalani proses penilaian.

Nilai itu telah mulai dicamkan (internalized) dalam
dirinya. Dengan demikian, maka nilai tersebut telah stabil
dalam diri peserta didik. Contoh hasil belajar afektif
jenjang valuing ialah tumbuhnya kemauan yang kuat pada
diri peserta didik untuk berlaku disiplin, baik di sekolah,
di rumah maupun ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
4) Mengatur atau mengorganisasikan (organization)

Mengatur atau mengorganisasikan (organization)
ialah mempertemukan perbedaan nilai, sehingga terbentuk
nilai baru yang universal, yang membawa kepada
perbaikan uum. Mengatur atau mengorganisasikan
merupakan pengembangan nilai dari ke dalam satu system
organisasi, termasuk di dalamnya hubungan satu nilai
dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah
dimilikinya. Contoh hasil belajar afektif jenjang
organization ialah peserta didik mendukung penegakan

disiplin nasional. Mengatur dan mengorganisasikan
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merupakan jenjang sikap atau nilai yang lebih tinggi lagi

ketimbang receiving,responding dan valuing.

5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai
(characterization by a value or value complex)

Karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks
nilai (characterization by a value or value complex) ialah
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Di sini proses internalisasi nilai telah
menempati tempat tertinggi dalam suatuhirarki nilai. Nilai
itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan
telahmempengaruhi emosinya.

Hal ini ialah merupakan tingkatan afektif tertinggi,
karena sikap batin peserta didik telah benar-benar
bijaksana. la telah memiliki philosophy of lifeyang mapan.
Jadi, pada jenjang ini peserta didik telah memiliki system
nilai yang mengotrol tingkah lakunya untuk suatu waktu
yang cukup lama, sehingga membentuk Kkarakteristik

“pola hidup” tingkah lakunya menetap, konsisten dan
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dapat diramalkan. Contoh hasil belajar afektif pada
jenjang ini ialah siswa telah memiliki kebulatan sikap
wujudnya peserta didik menjadikan perintah Allah SWT,
yang tertera dalam al-Qur’an surat al-Ashr sebagai
pegangan hidupnya. Dalam hal yang menyangkut
kedisiplinan, baik kedisiplinan di sekolah, di rumah
maupundi tengah-tengah kehidupan masyarakat.®

c. Karakteristik Penilaian Afektif

Ada lima aspek penting dalam penilaian ranah afektif
diantaranya sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral.

1) Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak
secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap
dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan
sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta
menerima informasi verbal.

2) Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui
pengalaman  yang mendorong  seseorang  untuk

memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3,
( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h. 299-300.
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keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. Hal
penting pada minat adalah intensitasnya. Secara umum
minat termasuk karakteristik afektif yang memiliki
intensitas tinggi. Penilaian minat dapat digunakan untuk
mengetahui minat siswa sehingga mudah untuk
pengarahan dalam pembelajaran, mengetahui bakat dan
minat siswa yang sebenarnya, pertimbangan penjurusan
dan pelayanan individual siswa, menggambarkan keadaan
langsung di lapangan atau kelas serta mengetahui tingkat
minat siswa terhadap pelajaran yang diberikan pendidik.’

3) Kosep diri adalah penilaian yang dilakukan individu
terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiiki.
Penilaian konsep diri dapat dilakukan dengan penilaian
diri, kelebihan dari penilaian diri yaitu pendidik mampu
mengenal kelebihan dan kekurangan siswa dan siswa
mampu merefleksikan kompetensi yang sudah dicapai.

4) Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan,

tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang

"Supriyadi, Evaluasi Pendidikan, (Jawa Tengah: PT. Nasya
Expanding Management, 2021), h.303.
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dianggap buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap
mengacu pada suatu organisasi sejumlah keyakinan
sekitar objek spesifik atau situasi.

5) Moral berkaitan dengan akhlak, tingkah laku susila, ciri-
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Moral
berkaitan dengan perasaan salah atau benar dari suatu
tindakan terhadap orang lain. Moral juga sering dikaitkan
dengan keyakinan agama seseorang, yaitu keyakinan
akan perbuatan dosa dan pahala. Sehingga moral sangat
berhubungan kuat dengan nilai, prinsip, kepercayaan serta
keyakinan seseorang.®

d. Tujuan Penilaian Ranah Afektif

Pelaksanaan penilaian ranah ini tidak bisa
dilaksanakan setiap saat , perilaku siswa yang tidak
konsisten dan berubah-ubah setiap waktu. Begitu juga,
untuk penghargaan, pengembangan minat dan nilai.

Dilaksanakannya  proses penilaian  afektif  bukan

8 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta
Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), h.111.
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kemampuan pengetahuan siswa, melainkan perilaku peserta

didik tersebut.’

Dibawah ini merupakan tujuan dilaksanakannya
penilaian ranah afektif :

1) Untuk mengetahui tingkat perubahan perilaku yang
berhasil dicapai murid, hal ini kemudian dipergunakan
sebagai bahan perbaikan tingkah laku murid tersebut,
pelaporan kepada orang tua murid serta alat penentu
kelulusan murid.

2) Untuk mengetahui sikap yang ditunjukkan siswa
terhadap suatu mata pelajaran. Sikap ini bisa berbentuk
baik (positif) atau buruk (negatif).

3) Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan diri
sendiri.

4) Siswa dapat melakukan penilaian terhadap kemampuan
danpotensi yang dimilikinya.

5) Untuk menunjukkan nilai individu. Hasil dari penilaian

ini bisa berupa positif ataupun negatif.

o Sukanti, “Penilaian Afektif Dalam Pembelajaran Akuntansi,”
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 9 No. 1 (2011), h. 77.



25

6) Untuk  mengetahui  tingkat  efektivitas  proses
pembelajaran beserta metode-metode yang digunakan
didalamnya. Sehingga kemudian, dapat menempatkan
peserta didik dalam suasana belajar yang terbaik dengan
metode ataupun strategi pembelajaran yang paling tepat.

e. Objek Penilaian Sikap
Penilaian sikap (afektif) dalam berbagai mata
pelajaran secara umum dapat dilakukan dengan berbagai
objek sikap, sebagai berikut :'°

1) Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran. Sikap
positif dalam mata pelajaran sangat diperlukan oleh
siswa. Mereka akan memiliki motivasi, keinginan yang
tinggi terhadap suatu mata pelajaran.

2) Sikap terhadap guru pengampu mata pelajaran. Jika
murid yang tidak menunjukkan sikap positif terhadap
guru, mereka akan memiliki kecenderungan untuk

menyepelekanhal-hal yang diajarkan. Karenanya, murid

% Hari Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013,”
Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 20 No. 2 (Desember 2016),
h. 169.
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yang sudah memiliki sikap negatif kepada guru
pengajar akan pelajaran yang diampu oleh guru tersebut.
Sebagai siswa harus menamkan sikap sopan, santun,
menghargai, tawaduk kepada gurunya.

3) Sikap terhadap berlangsungnya proses pembelajaran.
Proses pembelajaran di sini meliputi suasana kegiatan
belajar mengajar, strategi dan, metode yang digunakan
guruserta dan teknik pembelajaran yang diaplikasikan.

4) Sikap terhadap materi-materi yang dipelajari. Peserta
didik perlu mempunyai sikap yang positif setiap materi
yang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

5) Sikap yang berkaitan dengan nilai tertentu yang
ingin ditanamkan kepada para siswa. Nilai-nilai ini
bisa berupa kerjasama,toleransi, dan kejujuran.

2. Google Form
a. Pengertian Google Form

Google Form adalah sebuah aplikasi yang

dikembangkan Google untuk membuat sebuah survei dan
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kuesioner yang dikembangkan, sebuah aplikasi rintisan
Google untuk membuat, mengedit, dan menyimpan
dokumen. Formulir yang dibuat dalam Google Form secara
otomatis akan tersimpan di Google drive dan dapat dengan
mudah dibagikan kepada siapa saja.'’ Google Formulir
adalah salah satu fitur Google yang bertujuan memudahkan
penggunanya membuat suatu survel/formulir melalui
internet. Pada zaman sekarang, fasilitas-fasilitas modern
sangat dibutuhkan untuk mempermudah akses informasi.
Untuk itu, Google membuat inovasi baru dalam rangka
memudahkan akses data elektronik.

Selain itu Google Form merupakan jenis aplikasi
yang sangat cocok digunakan oleh siapa saja karena
penggunaannya yang mudah dan sederhana. Google Form
sendiri merupakan bagian dari layananan yang ada pada
Google Docs. Google Form merupakan suatu sistem yang

berisi template formulir untuk tujuan memperoleh informasi

" Dwi Purwanti dan Alifi Nur Prasetya Nugroho,

“Pengembangan Media Evaluasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Google
Formulir di SMA N 1 Prambanan, ISTORIA, Vol. 4 No. 1 (2018), h. 4-5.



28

penggunanya.*?

Ketika seseorang melakukan survei atau membagikan
formulir, biasanya dihadapkan dengan banyaknya data yang
harus diolah dengan berbagai cara/metode. Besarnya jumlah
data yang didapatkan, berbanding lurus dengan survei
maupun formulir yang dibagikan dan didapatkan dari
responden. Hal tersebut tentu memakan waktu yang sangat
lama. Oleh karena itu, Google menyediakan fitur yang dapat
memudahkan penggunanya dalam membuat sebuah survei
maupun formulir. Tujuannya agar akses informasi yang
dibutuhkan pengguna dari responden menjadi lebih cepat dan
secara otomatis tersimpan dalam layanan Google pengguna
tersebut.™®

Padalaman Bantuan Google https://support. Google.
com/ dijelaskan cara menggunakan Google Form. Adapun

cara menggunakan Google Form adalah sebagai berikut

2 Untung Rahardja, Ninda Lutfia, “Pemanfaatan Google
Formulir sebagai Sistem Pendaftaran Anggota pada Website Aptisi.or.id,”
Jurnal lImiah SISFOTENIKA, Vol. 8 No. 1, (2018), h. 129.

13 Yoyo Sudaryo, Dkk., Metode Penelitian Survei Online dengan
Google Forms, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2019), h.1.
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a. Menyapkan formulir atau kuis baru yaitu, 1) Buka
https://forms.Google.com/, 2) Klik tombol kosong +, 3)
Formulir baru akan terbuka.

b. Edit dan format formulir atau kuis

Pada tahap ini pengguna dapat menambahkan,

mengedit, ataumemformat teks, atau video dalam sebuah
formulir. 1) Membuat formulir, 2) Membuat kuis dengan
Google Form, 3) Memilih lokasi penyimpanan tanggapan
formulir

c. Kirim formulir agar dapat diisi oleh orang lain
Pada tahap ini, jika formulir pengguna sudah siap,
pengguna dapat mengirim formulir kepada orang lain dan
mengumpulkan respons mereka.

Aplikasi Google Form ini juga dapat dimodifikasi
agar dapat diakses dengan jaringan wifi maupun internet.
Dengan demikian, peserta didik dapat mengakses aplikasi ini
dimanapun dan dapat menggunakan perangkat selain
komputer seperti laptop, tablet dan smartphone. Manfaat

yang dirasakan oleh pengguna diantaranya adalah real time
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collaboration, yaitu (misalnya) 50 orang dapat bekerja dalam
satu berkas dalam satu waktu, setiap perubahan disimpan
secara otomatis serta aman menyimpan berkas penting atau
tugas sekolah tidak takut hilang atau rusak atau terkena virus.

Google selalu mempermudah pengguna-penggunanya
sehingga fitur form ini mempermudah pengguna dengan
memberikan pilihan atau opsi menyamakan preferensi untuk
setiap formulir yang dibuat. Jika kita memiliki jenis form
yang sama, Kita bisa menerapkan untuk semua form. Hal ini
tentu akan menghemat waktu dan tenaga.

Fungsi Google Form

1) Untuk memberikan ujian atau penilaian kepada
peserta didik secara online

2) Untuk menghimpun pendapat orang lain secara online

3) Untuk menghimpun data guru atau siswa secara
online

4) Untuk membuat formulir pendaftaran online
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5) Untuk menyebar luaskan kuisioner kepada banyak
orang secara online™

Kelebihan dan Kelemahan Google Form

Berikut ini merupakan kelebihan yang dimiliki

Google Form dibandingkan aplikasi lainnya :

1) Memiliki tampilan yang menarik. Aplikasi ini
mempunyai berbagai jenis template yang membuat
tampilan kuesioner dan kuis online tersebut semakin
berwarna, dan menarik

2) Menyediakan banyak varian tes. Contohnya, pilihan
ganda, paragraf, ataupun skala

3) Proses pemberian tanggapan dan respons tidak terikat
ruangdan waktu sehingga, bisa dikerjakan kapan saja
dan dimanasaja

4) Formulirnya bersifat  responsif, yaitu mudah,
sederhana, dan hasilnya valid dan nampak profesional

5) Memberikan hasil yang tersusun dan otomatis

" Hamdan Husein Batubara, “Penggunaan Google Form

Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen Di Prodi PGMI UNISKA Muhammad
Arsyad Al-Banjari”, Al-Bidayah, Vol.8 No.1 (Juni, 2016), h. 40-50.
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6) Mudah dibagikan melalui berbagai macam sosial
media
Berikut ini merupakan kelemahan yang dimiliki
Google Form, kelemahan terbesar yang dimiliki Google
Form adalah perlunya akses internet secara terus menerus.
Formulir ini hanya bisa diisi jika pengguna terhubung dengan
internet.
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Untuk membahas pengertian Pendidikan Agama
Islam, kita perlu mengetahui tentang pengertian pendidikan.
Pendidikan adalah setiap usaha untuk membina dan
mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmaninya, sehingga ia
memiliki ilmu, akhlak, dan keterampilan yang semua ini
dapat digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya. Menurut UU No0.20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™

Pendidikan agama adalah pendidikan yang materi
bimbingan dan arahannya berupa ajaran agama yang
ditujukan agar manusia mempercayai dengan sepenuh hati
akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk dalam melaksanakan
perintah-Nya dalam bentuk beribadah, dan berakhlak mulia.
Pendidikan agama adalah pendidikan yang diarahkan untuk
menumbuhkembangkan rasa intuisi keagamaan yang ada
dalam diri seseorang kemudian melaksanakan ajaran-
ajarannya dengan penuh ketundukkan. Pendidikan agama
dalam kapasitasnya sebagai penunjang kegiatan pendidikan
nasional, setidaknya membidik dua aspek dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran:®

a. Aspek pertama dari pendidikan agama adalah yang

> Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner
Untuk Perguruan Tinggi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h.2.

18 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembentukan
Watak Bangsa (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 45-46.
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ditujukan pada jiwa atau pada pembentukan kepribadian.
Anak didik diberi kesadaran akan adanya Tuhan, lalu
dibiasakan ~ melakukan  perintah-perintahnya  dan
meninggalkan larangan-larangan-Nya.

b. Aspek kedua dari pendidikan agama adalah yang
ditujukan kepada pikiran, yaitu pengajaran agama itu
sendiri. Kepercayaan dan iman kepada Tuhan tidak akan
sempurna bila isi dari ajaran-ajaran agama itu tidak
diketahui secara betul-betul. Anak didik harus ditunjukkan
apa yang disuruh dan apa yang dilarang untuk dilakukan
dalam ajaran agama.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
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penggunaan pengalaman.'’ Dalam Pendidikan Agama Islam
misalnya, dijelaskan bahwa tujuan mata pelajaran ini agar
siswa mampu memahami, manghayati dan meyakini, serta
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia
Muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, dan
berakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam dapat diajarkan di
sekolah dimulai tahap kognisi, kemudian menuju tahapan
afeksi, selanjutnya tahapan psikomotorik, yaitu pengamalan
ajaran Islam oleh peserta. Penanaman nilai-nilai luhur agama
harus diupayakan menjadi milik peserta didik. Dalam hal ini
peranan guru agama sebagai ujung tombak sangat memegang
peranan utama, sebab orang yang sangat dipercayanya
sesudah kedua orang tua adalah guru. Peranan sekolah dalam
megkomunikasikan nilai-nilai agama ini menjadi modal
dasar bagi semua peserta didik untuk dikembangkan di
tingkat pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik

" Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jawa Tengah: CV. Mangku Bumi
Media. 2019), h. 7.
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suatu kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam adala
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dalam rangka
membimbing peserta didik untuk mengembangkan segenap
potensinya yang meliputi aspek kognitif, afektif serta
psikomotorik sebagai bekal masa depannya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta
memiliki kesadaran dalam hidupberbangsa dan bernegara.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan,
dan pengamalan peserta didiktentang ajaran-ajaran agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslimyang beriman dan
bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalam
kehidupan  pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, dengan tujuan pendidikan dasar yang berfungsi
untuk meletakk dasar pendidikan agama islam, yaitu: 1)
Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Islam, 2)
Dimensi pemahaman dan penalaran (intelektual) serta

keilmuan peserta didik terhadap ajaran Islam, dan 3) Dimensi
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penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam.

Secara operasional, pendidikan agama Islam
bertujuan agar siswa menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya dalam kehidupan bernasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Tujuan ini dapat dicapai melalui proses belajar
mengajar yang mempunyai indikasi yaitu®® 1) Siswa
meyakini kebenaran akan ajaran agamanya, 2) Siswa
meyakini kebenaran ajaran agamanya serta mampu
menghormati orang lain, 3) Siswa mampu membaca kitab
suci agamanya dan memahami akan makna yang terkandung
di dalamnya, dan 4) Siswa memiliki semangat untuk
beribadah, berbudi luhur dan mampu untuk hidup rukun
beragama dalam kehidupan bermasyarakt, berbangsa dan
bernegara.

Tujuan pendidikan agama Islam haruslah sesuai
dengan nilai-nilai ajaran pendidikan agama Islam, yaitu

untuk menjadikan manusia memenuhi tugas

8 Ali Riyadi, Politik Pendidikan: Menggugat Birokrasi
Pendidikan Nasional (Jogjakarta: Ar-RuzzMedia, 2006), h. 176.
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kekhalifahaannya  sebagaimana tujuan  diciptakannya
manusia. Sebagaimana yang dikemukakan Munzir Hitami
menyatakan bahwa tujuan pendidikan agam Islam haruslah
mencakup tiga hal vyaitu: 1) pertama tujuan bersifat
teleologik, yakni kembali kepada Tuhan, 2) kedua tujuan
bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat,
dan 3) dan yang ketiga tujuan bersifat direktif yaitu menjadi
makhluk pengabdi kepada Tuhan.*

Oleh sebab itu apapun mata pelajarannya, maka
dalam merumuskan tujuan pendidikan agama Islam haruslah
mencakup ketiga hal tersebut yaitu agar peserta didik
menjadi manusia yang mampu menggunakan ilmu
pengetahuan dan keterampilan untuk selalu kembali kepada
Tuhan, dan menjadi manusia yang mampu memanfaatkan
ilmu pengetahuan dan keterampilannya untuk mencapai
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, dan dengan

keluasan ilmu pengetahuannya tersebut dapat menjadikannya

¥ Ade Imelda Frimayanti, “Implementasi Pendidikan Nilai
dalam Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al-Tadzkiyyah, Vol. 8, No. 2,
(2017), h. 240.
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sebagai manusia yang taat dan shalih, sehingga apabila
kesemuanya dimiliki peserta didik, titik akhirnya adalah
mewujudkan peserta didik menjadi insan kamil.

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara hubungan
manusia dengan Allah swt, hubungan manusia dengan
sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri,
serta hubungan manusia dengan mahluk lain dan
lingkungannya. Untuk merealisasikan ruang lingkup
pendidikan agama Islam ini, diaplikasikan dalam ruang
lingkup materi pendidikan agama Islam yang terdiri dari
tujuh unsur pokok, yaitu al-Qur'an hadis, keimanan, syariah,
ibadah, muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam). Pada
kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok,
yaitu al- Qur’an, keimanan, akhlak, figih dan bimbingan
ibadah serta tarikh yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan

kebudayaan.
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B. Penelitian Terdahulu
1. Muhammad Zul Fadli dan Rachma Nika Hidayati tahun
2020. “Penilaian Ranah Afektif Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Melalui Aplikasi Whatsapp Group ”. Journal
Of Islamic Education Policy. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses penilaian ranah afektif dalam evaluasi
pembelajaran yang berlaku dikelas online. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskritif dengan
metode studi  kasus. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan analisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penilaian ranah
afektif dalam kelas online pembelajaran pendidikan agama
Islam melalui WhatsApp Group berjalan dengan baik, hal
ini ditunjukkan dengan presentase keberhasilan guru dalam
melaksanakan penilaian ranah afektif mata pelajaran
pendidikan agama Islam..?° Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat pada metode

“Muhammad Zul Fadli dan Rachma Nika Hidayati, “Penilaian
Ranah Afektif Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Aplikasi
Whatsapp Groub, Journal Of Islamic Education Policy, Vol. 5 No. 2
(Desember, 2020), h. 99.
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penelitiannya, dimana jenis penelitiannya yaitu kualitatif
deskriptif, sedangkan pada penelitian tersebut metode
penelitiannya yaitu studi kasus dan pengumpulan data nya
menggunakan analisis, selain itu aplikasi yang digunakan
adalah aplikasi whatsapp. Persamaannya vyaitu untuk
mengetahui pelaksanaan penilaian ranah afektif pada
pembelajaran PAL.

. Nurul Imtihan, Darmiyati Zuchdi, dan Edi Istiyono tahun
2017. “Analisis Problematika Penilaian Afektif Peserta
Didik Madrasah Aliyah”. Jurnal Schemata. bertujuan
melaporkan berbagai persoalan terkait penilaian ranah
afektif sebagai upaya memahami kebutuhan para guru
dalam melaksanakan penilaian afektif di madrasah aliyah
khususnya. Metode penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik focus group discussion (FGD).
Data yang terkumpul dianalisis secara induktif hingga
menghasilkan pokokpokok informasi yang bermakna. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa problematika penilaian
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ranah afektif di madrasah aliyah dapat diidentifikasi
meliputi: pertama, terdapat perbedaan di kalangan guru
tentang persepsi dan praktik dalam melakukan penilaian
ranah afektif, kedua guru menilai afektif tanpa
menggunakan instrumen ataupun format penilaian yang
standar  sebagaimana  tercantum dalam  pedoman
pelaksanaan Kkurikulum, Kketiga, penilaian afektif sampai
dengan saat ini hanya berfungsi sebagai bahan mengisi
laporan hasil belajar (Raport) serta terdapat kesadaran dan
keinginan para guru untuk memperbaiki pola penilaian
afektif agar dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh
tentang karakteristik afektif peserta didik. ** Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
terdapat pada pengumpulan datanya menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan pada
penelitian tersebut pengumpulan data melalui teknik focus

group discussion (FGD). Data yang terkumpul dianalisis

?Nurul Imtihan, Darmiyati Zuchdi, dan Edi Istiyono , “Analisis
Problematika Penilaian Afektif Peserta Didik Madrasah Aliyah”, Schemata ,
(Juni, 2017), h.63.



43

secara induktif hingga menghasilkan pokok-pokok
informasi yang bermakna. Persamaannya yaitu untuk
mengetahui penilaian afektif peserta didik.

. Uswatun Hasanah tahun 2021. “Sistem Pembelajaran
Daring Dengan Penilaian Afektif Menggunakan Google
Classroom Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”.
Jurnal Bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sistem penilaian afektif serta kelebiban dan kekurangan

dalam menggunakan aplikasi google classroom. Penelitian

ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian afektif dengan menggunakan
google classroom dalam pembelajaran bahasa indonesia
dapat membantu guru dalam melakukan penilaian
khususnya pada ranah afektif selama pembelajaran daring.
Karena, fitur-fitur yang disediakan google classroom sesuai
dengan kebutuhan penilaian afektif untuk siswa dan

kelebihan dari google classroom juga dinilai lebih banyak



44

daripada kelemahannya. %. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat pada aplikasi
yang digunakan yaitu google form dalam pembelajaran
PAI, serta teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan pada
penelitian tersebut aplikasi yang digunakan yaitu google
classroom dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta
teknik pengumpulan data berupa studi pustaka.
Persamaannya terdapat pada metode yang digunakan yaitu
metode deskriptif kualitatif dan ingin  mengetahui
pelaksanaan penilaian afektif.

4. Aman Trismanto tahun 2017. “Evaluasi Ranah Afektif
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Tunagrahita Di SDLB C-Cl Yakut Purwokerto”. Skripsi.
IAIN Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Untuk dapat

memperoleh  data-data yang  diperlukan, peneliti

?Uswatun Hasanah, “Sistem Pembelajaran Daring Dengan
Penilaian Afektif Menggunakan Google Classroom Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia”, Jurnal Bahasa, VVol.10 (Desember, 2021), h. 66.
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menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subyek penelitian adalah guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas V dan VI SDLB
C-C1 YAKUT Purwokerto. Sedangkan obyek penelitian ini
adalah pelaksanaan evaluasi ranah afektif mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas V dan VI SDLB
C-C1 YAKUT Purwokerto. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penariakan kesimpulan. Hasil penelitian yang penulis
lakukan, menunjukan bahwa evaluasi ranah afektif mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB C-C1 YAKUT
Purwokerto, guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan
tahap-tahap evaluasi diantaranya yaitu: Tahap perencanaan
evaluasi ranah afektif membuat rencana evaluasi terlebih
dahulu dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dengan guru
melakukan beberpa tahap sebelum membuat perencanaan,
diantaranya: merumuskan tujuan kegiatan evaluasi,
menentukan aspek-aspek yang akan dievaluasi, menentukan

dan memilih teknik yang akan digunakan didalam
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pelaksanaan evaluasi, menyusun alat evaluasi yang akan
digunakan dalam evaluasi ranah afektif, menentukan tolak
ukur norma atau keriteria yang akan disajikan sebagai
acauan dalam evaluasi ranah afekti, menetukan frekuensi

dari kegiatan evaluasi ranah afektif.®

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat
pada subjek penelitiannya, dalam penelitian ini subjek nya
guru PAI kelllas VIII, wakil bidang kurikulum dan siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, sedangkan dalam
penelitian tersebut subyek penelitian adalah guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas V dan
VI SDLB C-C1 YAKUT Purwokerto. Persamaannya Yyaitu
untuk mengetahui pelaksanaan penilaian afektif pada
pembelajaran PAL.

5. Ade Rahma Gusti, Yesy Afriansari, dan Verta Sari tahun

2020. “Penilaian Afektif Pembelajaran Daring IPA

Terpadu Dengan Menggunakan Media Whatsapp ”. Journal

ZAman Trismanto,“Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Di SDLB C-Cl Yakut
Purwokerto,” (Skripsi S1 IAIN Purwokerto, 2017), h. 7.
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For Physics Education and Applied Physics. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan penilaian untuk melakukan
penilaian hasil pembelajaran IPA terpadu ditinjau dari
aspek afektif dengan menggunaka Whatsapp sebagai media
penunjang kegiatan belajar antara mahasiswa dan dosen
pada pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif,
sedangkan instrumen pengumpulan data menggunakan
angket dengan format skala likert yang dibagikan melalui
google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian ranah afektif pembelajaran online mata kuliah
IPA terpadu kelas 5A menggunakan whatsapp group sudah
cukup baik.?* Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu terdapat pada metode
penelitiannya, dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif serta pengumpulan data dengan observasi,

wawancara dan dokumentasi, serta media yang digunakan

*Ade Rahma Gusti, Yesy Afriansari, dan Della Verta Sari ,
“Penilaian Afektif Pembelajaran Daring IPA Terpadu Dengan Menggunakan
Media Whatsapp,” Journal For Physics Education and Applied Physics, Vol.2
No.2 (Desember, 2020), h. 65.
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adalah gogle form. Sedangkan dalam penelitian tersebut
metode penelitiannya adalah deskriptif dengan pendekatan
secara kuantitatif, dengan instrumen pengumpulan data
menggunakan angket dengan format skala likert serta media
yang digunakan adalah whatsapp. Persamaannya Yaitu
penilaian afektif.
C. Kerangka Berpikir
Pelaksanaan penilaian harian sampai saat ini
mayoritas masih menggunakan cara konvensional vyaitu
berbasis kertas atau tulisan manual. Berdasarkan beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh pendidik di tempat
penelitian dalam menyelenggarakan penilaian ini muncul
suatu gagasan untuk meneliti pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan Google Form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting, kerangka

pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
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antar variabel yang akan diteliti.”® Adapun skema

penyusunan kerangka berpikir yang

pada gambar berikut:

peneliti lakukan terlihat

Kerangka Berpikir

Pelaksanaan Penilaian Taksonomi
Ranah Afektif —> Bloom
A 4 \
Ranah Kogpnitif, Ranah Afektif, Ranah
1. Pengetahuan 1. Penerimaan P5|komoto_r 1k,
1. Persepsi
2. Pemahaman 2. Partisipasi 2. Kesiapan
3. Penerapan 3. Penilaian atau 3. Gerakan
4. Analisis penentuan Terbimbing
5. Sintesis sikap 4. Gerakan
6. Evaluasi 4. Organisasi yang terbiasa
5. Pembentukan 5. Kreativitas
pola hidup

» gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 91.
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Perencanaan

Pelaksanaan

Evaluasi

Hasil




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif ialah jenis penelitian yang bertujuan
memahami peristiwva atau fenomena yang telah dialami
subjek penelitian secara holistik, yang menggunakan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu
konteks khusus yang terjadi secara alamiah dengan
menggunakan berbagai jenis metode alamiah * Penelitian ini
menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari
informan dan perilaku yang akan diamati, karena peneliti
bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap dan
mendalam mengenai subjek yang diteliti. Penelitian
deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara

sistimatis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang

! Lexy Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2020), h. 6.

51
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diteliti secara tepat, untuk mendapatkan variasi permasalahan
yang berkaitan dengan bidang pendidikan.

Jenis kualitatif, lebih mengutamakan observasi,
wawancara,dokumentasi, dan memiliki banyak keistimewaan
antara lain: sarana dalam menyajikan pandangan subjek yang
diteliti, menyajikan uraian yang menyeluruh dan mirip
dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan
sehari-hari, memberikan penilaian atau konteks yang turut
berperan bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
lapangan, yaitu suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi
untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa
tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya
disebut kasus adalah hal yang actual (real-life events), yang

sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.

“Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan
Praktiknya (Yogyakarta: Bumu Aksara, 2015), h. 157
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Dalam hal ini, peneliti hendak mendeskripsikan
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form saat pembelajaran tatap muka terbatas pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, yang beralamat di JI. Jendral Sudirman, Tengah
Padang, Kec. Teluk Segara, Kota Bengkulu. Penelitian ini
untuk mendapatkan data atau informasi yang lebih lengkap
dengan maksud agar hasil penelitian benar-benar akurat.
Waktu penelitian ini berdasarkan surat izin penelitian yang
dikeluarkan oleh pihak Fakultas dilaksanakan pada tanggal
05 April s/d 20 Mei 2022. Alasan penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu karena di sekolah ini masih
menggunakan google form sebagai media pelaksanaan
penilaian dalam proses pembelajaran.

C. Sumber Data

Informan  penelitian  merupakan subjek yang
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memberikan informasi tentang fenomena dan situasi sosial
yang berlangsung dilapangan. Artinya informan ini adalah
orang yang dimintai keterangan berdasarkan realita atau
keadaan yang sebenarnya mengenai objek yang akan diteliti.
Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam mendukung
informan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Inforrman dari Kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kota
Bengkuu
2. Informan dari Wakil kepala sekolah bidang kurikulum di
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu
3. Informan dari Siswa Kelas VIII. di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu
4. Informan dari Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan
mengenai objek penelitian yang diangkat manfaat lainnya
adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknnya data yang

di peroleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih
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diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini
dimaksudkan untuk membataxi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan
dan mana data yang tidak relevan. Pembatasan dalam
penelitian  kualitatif ~ lebih  didasarkan pada tingkat
kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan
dipecahkan.® Penelitian ini difokuskan meliputi:

1. Pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
penilaian ranah afektif menggunakan google form yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan ilmiah, maka

dipergunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data,

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 207.
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yaitu:
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan secara
sistemik terhadap segala yang tampak pada obyek
penelitian, pengamatan dan pencatatan ini dilakukan
terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa, sehingga berada bersama obyek. Selain itu
observasi ialah Kkegiatan pengamatan atas suatu hal.
Observasi yang bersifat ilmiah (scientific observation)
merupakan kegiatan yang tidak hanya sekedar mengamati
sesuatu, melainkan proses pengamatan yang memenubhi
standar.* Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk
observasipartisipan. Dengan observasi partisipatif ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak. Dalam observasi partisipatif, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau

yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

* Arifin, Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lilin Persada Pers,

2013), h. 218.
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Adapun, dalam penelitian ini peneliti akan
melaksanakan observasi secara langsung ataupun tidak
langsung terhadap pelaksanaan penilaian ranah afektif
menggunakan Google Form pada mata pelajaran PAI kelas
VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Peneliti juga akan
mengamati keadaan, dan aktivitas yang terdapat di lokasi
penelitian ataupul hal-hal lain yang akan menjadi data

pendukung dalam penelitian ini.

2. Wawancara

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu.
Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau
interview guide.® Dalam pelaksanaannya, interview dapat
dilakukan secara terstruktur artinya pewawancara harus
menanyakan apa yang terkait dengan penelitian kepada
terwawancara dan harus mengaju pada lembar pedomannya.

Wawancara dilakukan melalui daring dan luring dan

> Lexy Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2020), h. 186.
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menggunakan media whatsapp dan lain- lain.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara serta bertujuan mencari
jawaban sesuatu lebih mendalam pada informan tertentu.
Kegiatan ini dillakukan untuk menggali data dan
memperoleh data tentang pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan google form pada mata pelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Wawancara akan
dilaksanakan dengan beberapa sumber data yang telah
ditentukan oleh peneliti yaitu, Kepala Sekolah SMP Negeri
1 Kota Bengkulu, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, serta siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik yang akan

menjadi pelengkap bagi kedua teknik sebelumnya, yaitu
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wawancara dan observasi. Dokumentasi merupakan teknik
pencarian data mengenai variabel atau hal-hal yang berupa
transkrip, catatan, surat kabar, buku agenda, dan sebagainya.®
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk profil
sekolah, informasi guru dan pegawai, arsip foto dokumentasi
sekolah, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa
dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi.
F. Uji Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi diartikan
sebagai teknik  pengumpuan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Teknik pemeriksaan keabsahan
data ini terbagi menjadi triangulasi sumber, triangulasi

teknik dan triangulasi teori.’

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 240.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 241.
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Penelitian menggunakan triangulasi data dan yang
akan menjadi inforrmannya adalah guru PAI dan siswa-siswi
kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Kemudian
triangulasi  teknik, menggunakan teknik wawancara,,

observasi dan dokumentasi.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan tenkin pengumpulan
data (triangulasi) dan berlangsung secara terus-menerus
sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data periode
tertentu. Pada saat melakukan wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang akan
diwawancarai.

Analisis data yang digunakan adalah analisis data
model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari

kegiatan reduksi data (data reduction), penyajian data (data
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display), dan penarikan kesimpulan (drawing and verifying

conclusion).

1.

Reduksi data, yaitu proses dimana seorang peneliti perlu
melakukan telah awal terhadap data-data yang telah
dihasilkan, dengan cara melakukan pengujian data dalam

kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian.

. Penyajian data, yaitu data yang telah diperoleh disajikan

dalam bentuk daftar kategori setiap data yang didapat
dengan bentuk naratif.

Penarikan ~ kesimpulan,  kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara,, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang validdan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka



62

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel ®

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 246.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

Sekolah ini  pertama kali merupakan sekolah
Tionghoa kemudian menjadi SMP Partikulir dibuka pada
tanggal 1 September 1949. Pada tanggal 1 Desember 1949,
sekolah ini menjadi SMP Pemerintah yang dikenal Sekolah
Rakyat (SR Il) yang beralamat di Anggut Atas. Kemudian
sekolah ini berpindah ke gedung sendiri yang beralamat di
Pengantungan. Pada tanggal 1 April 1978 sekolah ini
berganti nama menjadi SMP Negeri 1. Pada tahun 1997,
dirintisan untuk ber status SSN (Sekolah Standar Nasional). Dan
pada tahun 2003 sekolah ini sudah berstatus SSN (Sekolah
Standar Nasional). Kemudian dilanjutkan dengan sekolah status

Bilinggual selama 3 tahun.
64
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Pada tahun 2007 menjadi status RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional). Dilikuidasi tahun 2013 dan
sekarang berganti nama menjadi sekolah dengan status SSN
eks RSBI, selain itu juga disekolah ini membentuk satu
program pembelajaran bagi siswa-siswi yang mempunyai
kemampuan khusus (cerdas istimewa) yang dikenal dengan
kelas Akselerasi, Namun Karena Edaran Dirjen Dikdasmen
Kemdikbud tahun 2014, Kelas ini ditutup. Tanggal 21 Juni
2016, SMP Negeril Kota Bengkulu ditetapkan sebagai Sekolah
Rujukan, dengan SK Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 1686/D3/KP/2016."

2. Letak Geografis

SMP Negeri 1 Bengkulu adalah salah satu Sekolah
Menengah Pertama Negeri yang ada di Provinsi Bengkulu,
Indonesia. Sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia
masa pendidikan sekolah di SMPN 1 Bengkulu ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran untuk kelas reguler, mulai

dari Kelas VII sampai Kelas 1X dan dua tahun untuk kelas

! Website SMP N 01 Kota Bengkulu, http:// smpnikota bengkulu.
sch.id/ profil/ sejarah-sekolah/
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akselerasi/Cerdas Istimewa. SMP Negeri 1 yang terletak di JI.
jendral Soedirman ini juga merupakan SMP terfavorit di
Provinsi Bengkulu hingga saat ini. Adapun lokasi SMP
Negeri 1 kota Bengkulu terletak di jantung Kota Bengkulu,
Jalan Jenderal Sudirman Kelurahan Tengah Padang
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu. SMP Negeri 1
Kota Bengkulu memiliki letak geografis yang sangat
strategis karena dapat dicapai dari berbagai sudut Kota
Bengkulu secara mudah. Tanahnya yang datar dengan
ketinggian ideal dari permukaan laut.?
3. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 01 Kota Bengkulu
No. Statistik Sekolah : 201266004001
Alamat Sekolah - JI. Jend. Sudirman (Kecamatan)
Teluk Segara (Kabupaten/Kota)
Bengkulu (Provinsi) Bengkulu
Telepon/HP/Fax : 0736 — 21563/ Fax 0736 -348008

Status Sekolah : Negeri

2 Website SMP N 01 Kota Bengkulu, http:// smpnlkota
bengkulu.sch.id/ profil/ sejarah-sekolah/
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Nilai Akreditasi : 96,25 A ( Amat Baik )*’
. Visi Misi SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

a. Visi SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

Visi SMP Negeri 1 Kota Bengkulu adalah
Terwujudnya sekolah unggul dalam prestasi berdasarkan
imtaq, berkarakter, cerdas, tanggap, cakap, berbudaya
lingkungan, dan terampil mengimplementasikan diri pada
era globalisasi.

Indikator

1) Managemen partisipasi yang unggul

2) Unggul dalam pencapaian nilai ujian nasional

3) Unggul dalam pelaksanaan dan pengembangan
kurikulum nasional

4) Unggul dalam pengembangan inovasi pendidikan

5) Unggul dalam aktivitas keagamaan

6) Unggul dalam ketaatan, kedisiplinan dan ketertiban

7) Unggul dalam pengembangan persepsi kresasi seni
dan keolahragaan

8) Unggul dalam kegiatan karya ilmiah
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9) Unggul dalam pengembangan Usaha Kesehatan
Sekolah
10) Unggul dalam penataan lingkungan hidup dan ruang
belajar
11) Melaksanakan kurikulum muatan lokal yang
berwawasan global.
b. Misi SMP Negeri 1 Kota Bengkulu
Berdasarkan visi yang dikembangkan melalui
indikator-indikator tersebut di atas,, maka misi SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu sebagai berikut:
1) Menerapkan managemen partisipatif yang kuat
2) Meningkatkan standar ketuntasan belajar, prestasi
belajar, dan ujian nasional
3) Menerapkan pembelajaran yang aktif, efektif, dan
menyenangkan dengan pendekatan Saintifik untuk
melaksanakan Kurikulum 2013
4) Mengembangkan inovasi pendidikan
5) Mewujudkan pendidikan dengan kelulusan yang

cerdas, terampil, beriman, bertagwa serta memiliki
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keunggulan kompetitif

6) Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, dan
relevan serta berdaya saing tinggi

7) Mewujudkan system pendidikan yang transparan,
akuntabel, partisipatif, dan efektif

8) Mewujudkan pencapaian kompetensi siswa yang
mampubersaing dalam era globalisasi

9) Mengembangkan sikap taat, disiplin, tertib, tangguh,
terampil, dan cakap

10) Mengembangkan persepsi apresiasi dan kreasi seni
serta keolahragaan

11) Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler di bidang
keagamaan

12) Meningkatkan budaya gemar menulis, membaca dan
mengadakan penelitian

13) Menumbuhkan semangat mencintai lingkungan
hidup dan mengembangkan usaha kesehatan sekolah

14) Menata lingkungan dan ruang belajar

15) Melaksanakan muatan lokal yang berwawasan



70

global
16) Melaksanakan  pembiasaan  nilai-nilai  yang

berkarakter

5. Tujuan Sekolah

a. Menarapkan kepemimpinan partisipatif yang kuat

b. Meningkatkan ketutantasan belajar, prestasi belajar
melaluipelaksanaan AKM dan hasil ujian sekolah

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran

denganpendekatan saintifik.*

B. Analisis Data

Adapun temuan penelitian yang akan dipaparkan
pada bab ini merupakan hasil observasi, wawancara serta
dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan penilaian
ranah afektif menggunakan Google Form pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu. Responden dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI
kelas VIII, dan siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Kota

Bengkulu..
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1. Pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
Google Form pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pelaksanaan penilaian afektif merupakan penilaian
sikap atas segala hal yang dilakukan selama proses sosial
dan interaksi sosial dalam pembelajaran. Ranah ini
mencakup hal yang berkaitan dengan diri seseorang, seperti
watak yang mencakup perasaan, sikap, emosi, minat dan
sikap yang ditunjukkan dalam sehari-hari. Penilaian afektif

di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu diserahkan sepenuhnya

kepada bapak/ibu guru pengampu mata pelajaran. Kepala

sekolah hanya menekankan, bahwa seluruh jenis penilaian
yang akan digunakan dalam pembelajaran daring harus
mempertimbangkan keadaan siswa seperti letak rumah
siswa, keadaan ekonomi siswa, kemampuan siswa dalam
mengoperasikan teknologi, ataupun keadaan psikis siswa.

Bapak/ibu guru harus memastikan tujuan pembelajaran

dapat tercapai tanpa harus memberikan beban yang berlebih

kepada para peserta didik.
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti
kepada kepala sekolah terkait proses pelaksanaan penilaian
ranah afektif menggunakan Google Form pada mata
pelajaran PAI SMP Negeri 1 Kota Bengkulu :

“Untuk pelaksanaan pembelajaran dan penilaian
selama pembelajaran daring, sekolah jg telah mengadakan
pengembangan pembelajaran jarak jauh dengan media-
media daring. Bapak ibu guru boleh memilih media yang
paling efektif untuk digunakan siswa.”

Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala
sekolah bidang Kurikulum SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, ia
mengatakan bahwa:

“Berkoordinasi dengan guru agar memaksimalkan
waktu dalam melanjutkan pembelajaran melalui
daring. masalah apikasi yang akan digunakan
tergantung kemampuan mereka,, mungkin
menggunakan google form, zoom, yang jelas tidak
boleh disia-siakan waktunya, pada saat pembelajaran
daring, memang situasi kondisi dari pemerintah
diwajibkan untuk daring. sehingga kami memutuskan
untuk melakukan pelaksanaan penilaian google form
agar materi-materi  yang esensial itu tidak
ketinggalan, itu lah yang digunakan. sikap nya itu
tergantung dari kejujuran mereka dalam mengikuti
pembelajaran melalui daftar hadir pada google form,
mungkin laporan melalui whatsapp gurunya. disitu

® Mukhtarimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kota Bengkulu,
Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.30 WIB.



73

kita tinjau  keaktifan  anak-anak  mengikuti
pembelajaran.”

Pelaksanaan penilaian ranah afektif dalam mata
pelajaran PAI kelas VIII dilaksanakan dengan cara melihat
ketepatan waktu pengumpulan tugas yang sudah ditentukan.
Guru PAI kelas VIII mengatakan bahwa :

“dalam pelaksanaannya, guru menggunakan Google

Form tersebut membentuk sikap jujur siswa. Sikap

kan tidak kelihatan, tapi kita bisa melihat nya dari

pengumpulan tugasnya tepat waktu atau tidak, jadi
dilihat dari sesuai atau tidak pengumpulan yang sudah

ditentukan.””®

a. Taksonomi Hasil Belajar Afektif

Pelaksanaan penilaian ranah afektif pada mata
pelajaran PAI kelas VIII dilaksanakan dengan menggunakan
Google Form. Dalam hal ini, terdapat beberapa tahapan yang
dilalui guru PAI kelas VIII yang mana terdapat taksonomi

hasil belajar afektif yang terbagi menjadi lima tingkat, hasil

belajar disusun mulai dari tingkat yang paling rendah yaitu

* Asrul Usadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.24
WIB.

> Khairul Ikhwan M.P.d SMP Negeri 1 Kota Bengkulu,
Wawancara, (Pada 12 April 2022). Pukul 10.04 WIB.
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menerima atau memperhatikan hingga yang paling tinggi yaitu
karakterisasi dengan suatu nilai, sebagaimana berikut:
1) Merancang desain instrumen penilaian yang akan
digunakan
Gambar 4.1
Tampilan Desain Google Form Sebagai Instrrumen

Penilaian oleh Guru PAI kelas VIII

=3 T
kive/folders/1zw0Q9AIVPPRNIYYN28IdsBby-ufx9asu 2 "

= ® ©

Q Telusuri di Drive

Drive Saya > SMPN1Kot.. > semesteri.. 2> BAB1:IMANKE.. ~ B G

File

IMAN KEPADA KITAS ALLAH SWT

[E  SOALIMAN KEPADA KITAB ALLAH S

SOAL IMAN KEPADA KITAB ALLAH S

2) Mensosialisasikan instrumen penilaian menggunakan
Google Form tersebut kepada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

Dalam proses pensosialisasian ini, guru PAI kelas

VIII  menjelaskan secara sederhana mengenai tujuan

pengisian instrumen penilaian tersebut. Guru PAI kelas VIII

memberikan instruksi kepada setiap kelas melalui ruang
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obrolan grup siswa di media Whatsapp. Melalui ruang
obrolan ini terlihat bahwa hasil belajar afektif siswa disusun
mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana
hingga yang paling tinggi dan kompleks yaitu menerima
dan memperhatikan instruksi dari guru dengan rasa hormat,
serta menyadari bahwa disiplin wajib ditegakkan.

Sebagaimana wawancara dengan beberapa siswa-
siswi kelas VIII diketahui bahwa proses pensosialisaian
pengisian instrumen penilaian menggunakan Google Form
yang telah dilakukan guru PAI kelas VIII sangat membantu
siswa karena menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami.

Dalam proses pensosialisasian ini, guru PAI kelas
VIl juga menjelaskan bahwasanya kejujuran siswa dalam
mengisi setiap penyataan yang ada jauh lebih penting
dibandingkan dengan nilai mereka. Pernyataan ini diberikan
bukan untuk mengukur Kkepintaran ataupun kemampuan
kognitif mereka. Guru PAI kelas VIII memberikan penekanan

bahwa setiap pertanyaan dalam penilaian ini bukan penentu
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nilai mereka di laporan hasil belajar.
Gambar 4.2
Screenshot Salah Satu Contoh Pensosialisasian
Pengisian Instrumen Penilaian Menggunakan

Google Form oleh Guru PAI Kelas VIII

< 59 Kelas PAI, 8.7 / 8.8 /8.9 & ¢ so Kelas PAI, 8.7 / 8.8 /8.9
<

Assalamualaikum wr wb

d
H
tan 6 -5- 2022

pukul 00 - 09.00 WIB (Mohon tidak Silahkan kerjakan ya nak
terlambat)

Baik pak i,
Baik pak ...
Baik pak .,
2. Bab 14 : hidup sehat dengan
makanan dan minuman yang halal serta Sofi 8.8
bergizi baik pak, .,
Atau bab 5 dan 7 (pada LKS) s
Baik pak

#jagaShalatAwalWaktu

Ulangannya online ya nak

Najwa ‘
waalaikumsalam baik pak ..

3) Meminta siswa-siswi kelas VIII untuk mengisi penilaian
melalui Google Form
Pada tahapan ini, guru PAI kelas VIII meminta
peserta didik untuk mengisi setiap pertanyaan yang terdapat
di Google Form. Guru PAI kelas VIII membagikan alamat
Google Form melalui ruang obrolan grup siswa di aplikasi
Whatsapp. Guru PAI kelas VIII memberi waktu dalam

mengerjakan pertanyaan bagi seluruh siswa untuk mengisi
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instrumen penilaian tersebut.

Dalam proses pengisian penilaian afektif oleh siswa
ini, guru PAI kelas VIII menjelaskan bahwa seluruh siswa
telah memahami dan mengisi penilaian tersebut tanpa adanya
suatu kendala ataupun masalah yang berarti. Guru PAI kelas
VIII juga menekankan bahwa proses pelaksanaan penilaian
tersebut berjalan dengan lancar.

Sebagaimana wawancara bersama beberapa siswa-
siwi kelas VIII yang mengatakan bahwa mereka telah
mengisi semua pertanyaan yang terdapat di Google Form
dengan lancar dan sejujurnya. Mereka mengatakan bahwa
tidak ada kendala yang membingungkan terkait dengan
pengisian setiap pertanyaan yang terdapat di dalam Google
Form tersebut. Berikut merupakan pernyataan dari beberapa
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu yaitu
Salvatory Devyostalesa, dan Mytha Cantika.

“Sebelum kami melakukan pembelajaran melalui

Google Form kami diberi intruksi tata cara
pengisian link Google Form melalui grub Whatsapp
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yang sangat mudah untuk dipahami.”6

“Instruksi yang digunakan sangat jelas, singkat, dan

mudah dimengerti. Bahasa yang digunakan juga

dimengerti karena tidak berbelit-belit dan jelas
dengan menggunakan bahasa kita sehari-hari
walaupun melalui Google Form.”’

Guru PAI kelas VIII selalu mengingkatkan siswa-
siswi yang belum untuk segera mengisi pertanyaan penilaian
tersebut. Guru PAI kelas VIII rutin memeriksa jawaban,
untuk memastikan siapa yang belum ataupun sudah
mengerjakan.

4) Pengolahan data dan pelaporan hasil jawaban peserta
didik

Data yang diperoleh dalam penilaian afektif
menggunakan Google Form ini langsung dikelompokkan
secara otomatis dalam bentuk spreadsheet. Didalam
spreadsheet tersebut terdapat secara detail keseluruhan data

yang telah diinput oleh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri

1 Kota Bengkulu. Selain itu, Google Form juga langsung

® Salvatory Devyostalesa, Siswa Kelas VIII.1, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 20 22), Pukul 10.30 WIB.

" Mytha Cantika, Siswi Kelas VII.9, SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 20 22), Pukul 09.00 WIB.
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menyediakan diagram ataupun grafik untuk keseluruhan
indikator pernyataan yang ada dalam formulir tersebut. Hal
ini tentu saja, sangat memudahkan guru PAI kelas VIII
dalam hal pengolahandata dan pelaporan hasil penilaian.
Guru PAI kelas VIII tidak perlu bekerja ulang untuk
mengumpulkan, dan mengoreksi, jawaban seluruh peserta
didik. Guru PAI kelas VIII hanya perlu, mengelompokkan
dan memberikan skor siswa sesuai dengan kelas mereka
masing-masing. Langkah selanjutnya, guru PAI kelas VIII
mengolah data yang terdapat didalam spreadsheet tersebut
menjadi bentuk deskriptif. Kemudian, guru PAI kelas VIII
juga berkoordinasi dengan wali kelas untuk memperoleh
data yang lebih lengkap terkait absensi peserta didik ataupun
perilaku peserta didik berdasarkan pandangan dan
pengamatan yang telah dilakukan guru BK serta wali kelas.
Data yang telah dikumpulkan, diolah, dianalisis serta
disimpulkan. Kemudian, data tersebut akan dilaporkan oleh
guru PALI kelas VIII kepada orang tua siswa melalui Laporan

Hasil Belajar (LHB) siswa di akhir semester.
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b. Karakteristik Penilaian Afektif

Ada beberapa aspek penting dalam penilaian afektif
diantaranya sikap, nilai dan moral. Sikap merupakan suatu
kencendrungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka
terhadap suatu objek, nilai merupakan suatu keyakinan
tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap
baik dan yang dianggap buruk, serta moral berkaitan dengan
akhlak, tingkah laku

Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan

wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu terkait indikator keberhasilan pelaksanaan
penilaian ranah afektif , ia mengatakan:

“Indikator  keberhasilannya dari  hasil nilai,
kedisiplinan anak-anak, jika anak-anak disiplin dan dia
cerdas hasilnya bagus, tetapi jika anak-anak tidak
disiplin dan kecerdasan nya kurang hasilnya kurang
juga. Jadi dari kecerdasan intelektualnya dan keccerdasan
sosialnya.”®

Hal berbeda disampaikan oleh guru PAI kelas VIII

dalam wawancara tersebut ia mengatakan:

8 Asrul Usadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.24
WIB.
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“Indikator nya pertama ketepatan waktu mengerjakan,
kedua nilai juga, kemudian respon siswa. mungkin
itu ranah afektifnya.”®

Hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas VIII.1

di SMP N 01 Kota Bengkulu, ia mengatakan:

“Jika untuk keberhasilan kami sangat memuaskan
baik itu dari nilai, maupun sikap, walaupun belajar
tatap muka lebih mudah untuk dimengerti dari pada
daring, serta belajar tatap muka lebih menyenangkan
dibanding kan dengan daring™°

Hal berbeda disampaikan oleh siswa kelas VIII. 2

SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, ia mengatakan bahwa:

“Penilaian ranah afektif menggunakan google form
ini kurang efektif dikarenakan banyak siswa yang
mengalami penurunan motivasi dan kehilangan
semangat dalam belajar.”**

Berdasarkan wawancara Yyang dilakukan, terdapat
beberapa indikator keberhasilan terhadap penilaian ranah
afektif menggunakan google form pada mata pelajaran PAI

yaitu dari hasil ketepatan waktu dalam mengumpulkan

° Khairul lkhwan M.P.d SMP Negeri 1 Kota Bengkulu,
Wawancara, (Pada 12 April 2022). Pukul 10.04 WIB.

19 salvatory Devyostalesa, Siswa Kelas VIII.1, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022), Pukul 10.30 WIB.

1\erda Maila Hana, Siswa Kelas VIII. 2, SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022), Pukul 10.00 WIB.
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tugas, kedisiplinan anak-anak,, jika anak-anak disiplin dan
dia cerdas hasilnya akan bagus, tetapi jika anak-anak tidak
disiplin dan kecerdasannya kurang hasilnya kurang juga.
Jadi dari kecerdasan intelektualnya dan keccerdasan
sosialnya.
c. Objek Penilaian Sikap

Dalam objek penilaian sikap (afektif), guru PAI
kelas VIII fokus terhadap sikap yang berkaitan dengan
nilai tertentu yang ingin ditanamkan kepada para siswa.
Nilai-nilai ini bisa berupa kerjasama,toleransi, dan
kejujuran.

Sebagaimana wawancara kepada guru PAI kelas
VIII terkait strategi  Guru PAI untuk membuat siswa
mengisi setiap pertanyaan dengan jujur, ia mengatakan :

“Pemberian motivasi secara online, melalui pesan

whatsapp memotivasi bahwa kejujuran lebih penting

daripada nilai. Kemudian pengerjaan soal dibatasi

oleh waktu dan mereka tidak sempat juga untuk
melihat buku serta melihat jawaban lewat google™?

12 Khairul Ikhwan M.P.d, Guru PAI Kelas VIII, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 12 April 2022), Pukul 10.04 WIB.
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d. Tujuan Penilaian Afektif

Pelaksanaan  penilaian ranah afektif bukan
kemampuan pengetahuan siswa, melainkan perilaku peserta
didik tersebut. Tujuan dilaksanakannya penilaian ranah
afektif yaitu untuk mengetahui tingkat perubahan perilaku
yang berhasil dicapai murid, hal ini kemudian dipergunakan
sebagai bahan perbaikan tingkah laku murid tersebut,
pelaporan kepada wali kelas dan orang tua murid serta alat
penentu kelulusan murid, selain itu ntuk mengetahui sikap
yang ditunjukkan siswa terhadap suatu mata pelajaran.
Sikap ini bisa berbentuk baik (positif) atau buruk (negatif).

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada
Guru PALI kelas VIII terkait sikap guru jika ada siswa yang
mengabaikan arahan pada saat proses penilaian ranah afektif
menggunakan Google Form pada mata pelajaran PAlI SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu mengatakan:

“Bagi siswa yang mengabaikan pembelajaran,guru

akan menghubungi wali kelasnya, kemudian nanti

wali kelas yang akan menghubungi orang tua siswa
yang bersangkutan, yang bermasalah. Hal ini



84

dilakukan sebagai bahan perbaikan tingkah laku
siswa.”®3

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dari
pernyataan kepala sekolah, wakil kurikulum, guru dan
siswa-siswi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian
ranah afektif dalam mata pelajaran PAI kelas V111 dilakukan
dengan cara melihat ketepatan waktu pengumpulan tugas
yang sudah ditentukan oleh guru PAL.

Dalam objek penilaian sikap (afektif), guru PAI
kelas VIII fokus terhadap sikap yang berkaitan dengan
nilai tertentu yang ingin ditanamkan kepada para siswa.
Nilai-nilai ini berupa kerjasama,toleransi, dan kejujuran.
Tujuan dilaksanakannya penilaian ranah afektif yaitu untuk
mengetahui tingkat perubahan perilaku yang berhasil
dicapai murid, hal ini kemudian dipergunakan sebagai
bahan perbaikan tingkah laku murid tersebut, pelaporan
kepada wali kelas dan orang tua murid serta alat penentu

kelulusan siswa-siswi.

13 Khairul Ikhwan M.P.d, Guru PAI Kelas VIII, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 12 April 2022). Pukul 10.24 WIB.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penilaian
Ranah Afektif Menggunakan Google Form pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelebihan dan Kelemahan yang dimiliki Google
Form dibandingkan aplikasi lain diantaranya, memiliki
tampilan yang menarik. Aplikasi ini mempunyai berbagai
jenis template yang membuat tampilan kuesioner dan kuis
online tersebut semakin berwarna, dan menarik menyediakan
banyak varian tes. Contohnya, pilihan ganda, paragraf,
ataupun skala. Proses pemberian tanggapan dan respons tidak
terikat ruang dan waktu sehingga, bisa dikerjakan kapan saja
dan dimanasaja, Formulirnya bersifat mudah, sederhana, dan
hasilnya valid memberikan hasil yang tersusun dan otomatis
serta mudah dibagikan melalui berbagai macam sosial media.
Sedangkan kelemahan yang dimiliki Google Form,
kelemahan terbesar yang dimiliki Google Form adalah
perlunya akses internet secara terus menerus. Formulir ini
hanya bisa diisi jika pengguna terhubung dengan internet.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada
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kepala sekolah SMP Negeri 1 Kota Bengkulu terkait faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penilaian
ranah afektif menggunakan Google Form saat pembelajaran
pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, ia mengatakan :

“Bapak ibu guru telah melakukan usaha
semaksimal mungkin untuk membuat sistem
penilaian yang efektif dan efisien sehingga tidak
membebani para siswa.”**

Selama proses pendampingan dan pengawasan yang
telah dilakukan, kepala sekolah  juga mengatakan ada
beberapa kendala yangterdiri dari dari:

“Visi dan misi sekolah tidak bisa diimplementasikan
secara sempurna karena tidak ada pertemuan tatap muka
dengan siswa, kegiatan pembelajaran produktif tidak
berjalan maksimal, guru pengampu mata pelajaran tidak
bisa memantau keadaan peserta didik secara langsung,
serta guru tidak bisa mengetahui secara langsung sejauh
mana kompetensi yang diajarkan telah dikuasai dan
dipahami siswa.”

Hal ini senada dengan pernyataan yang disampaikan

oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wakil kepala

" Mukhtarimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kota Bengkulu,
Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.30 WIB.

> Mukhtarimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kota Bengkulu,
Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.30 WIB.
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sekolah bidang kurikulum juga menegaskan hal serupa,
bahwa kegiatan pembelajaran dan penilaian yang telah
berlangsung saat pembelajaran daring ini sudah berjalan
dengan baik. Terdapat beberapa faktor pendukung yang
menjadikan proses penilaian yang dilakukan oleh bapak ibu
guru telah berlangsung baik menurut wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, sebagaimana berikut :
“Faktor Pendukung diantaranya, sekolah telah
melakukan  persiapan  dan  pelatihan  dalam
menggunakan media pembelajaran dan penilaian
secara daring, pemerintah juga memberikan bantuan
kuota internet kepada seluruh siswa dan guru agar

dapat melanjutkan pembelajaran daring untuk
mencapai tujuan pembelajaran”*®

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga
menjelaskan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran dan
penilain ini dikatakan berjalan dengan baik karena seluruh
pihak telah mengusahakan yang terbaik untuk beradaptasi

dan menyesuaikan diri dengan sistem daring tersebut.

'® Asrul Usadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.04
WIB.
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Wakil  kepala  sekolah  bidang  kurikulum
menyampaikan beberapa faktor penghambat selama proses
pelaksanaan penilaian afektif saat pembelajaran daring ini :

“Beberapa guru belum mampu menggunakan media

pembelajaran untuk penilaian karena faktor umur,

faktor waktu. dalam penggunaan teknologi tidak
semuanya sama pengetahuannya, serta siswa sering
terlambat dalam masuk ke google form, beberapa
siswa yang tidak punya hp yang mampu menampung

google form tersebut karena keterbatasan memori hp
dari siswa™"’

Guru PAI kelas VIII menjelaskan bahwa penilaian
afektif menggunakan Google Form yang telah dibuat saat
pembelajaran daring ini sudah berjalan dengan efektif.
Meskipun beliau tidak bisa memantau secara langsung
perilaku peserta didik, guru PAI kelas VIII tetap meyakini
penilaian yang telah dibuat sebagai salah satu solusi
penialaian afektif yang paling efektif didalam pembelajaran
online saat ini. Terdapat beberapa faktor pendukung dalam
proses pelaksanaan penilaian afektif menggunakan Google

Form saat pembelajaran online menurut guru PAI kelas XI,

7 Asrul Usadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 22 April 2022). Pukul 10.04
WIB.
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yang terdiri dari :
“Faktor pendukungnya siswa mampu menggunakan
google form dengan baik, penilaian bisa diakses oleh
siswa kapan saja dan dimana saja, serta data yang

terkumpul dapat otomatis diolah oleh sistem google
drive,”'®

Guru PAI kelas VIII juga memberikan tambahan,
bahwasanya penilaian afekif menggunakan Google Form ini
akan sangat mungkin untuk terus digunakan baik dalam
pembelajaran daring ataupun luring. Meskipun begitu, guru
PAI kelas VIII juga menjelaskan terdapat beberapa faktor
penghambat selama proses pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan Google Form saat pembelajaran, yang
terdiri dari :

“Sedangkan faktor penghambatnya tidak punya kuota,

masalah sinyal, masalah keterbatasan hp vyg

digunakan, ada beberapa siswa yang tidak segera
mengisi penilaian menggunakan google form karena
lupa atau malas.”*

Pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan

Google Form tersebut juga disampaikan oleh beberapa siswa

'8 Khairul Ikhwan M.P.d, Guru PAI Kelas VIII, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 12 April 2022). Pukul 10.24 WIB.

9 Khairul Ikhwan M.P.d, Guru PAI Kelas VIII, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 12 April 2022). Pukul 10.24 WIB.
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kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Peneliti telah
melakukan wawancara dengan delapan orang siswa kelas
VIIl yang terdiri dari Salvatory Devyostalesa, Dzaky
Fawwaz Zulmi, Verda Maila Hana, Sherin Aliska,
Muhammad Adillan, Muthia Tri Nanda, Mytha Cantika dan
Nazelia Silvantry. Mereka menjelaskan bahwa penilaian diri
menggunakan Google Form tersebut sangat efektif dan
efisien.

Terdapat faktor pendukung pelaksanaan penilaian
afektif menggunakan Google Form saat pembelajaran daring

berdasarkanpendapat para siswa diatas, yang terdiri dari :

a. Peserta didik mengisi setiap pertanyaan tersebut dengan
jujur karena instruksi dari guru PAI kelas XI yang
memberikan motivasi bahwa jujur lebih penting daripada
nilai

“saya mengisi itu dengan jujur karena bapak ibu guru
tau bahwa kami lebih suka pembelajaran luring

daripada daring. Pembelajaran daring membuat
motivasi dan semangat belajar kami menurun.”?

salvatory Devyostalesa, Siswa Kelas VIII.1, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 10.00 WIB.
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“saya menjawab pernyataan dengan jujur, kalau saya
terlambat ya saya isi terlambat.?

“saya menjawab jujur semua pertanyaan yang ada.
Karena saya yakin kalo guru PAI sebenarnya tahu
semisal kami mengumpulkan tugas terlamat”?

b. Peserta didik memahami setiap instruksi pengerjaan soal
yang terdapat di dalam penilaian afektif menggunakan
Google Form tersebut.

c. Setiap butir pernyataan yang harus dijawab siswa mudah
dipahami dan tidak menyebabkan siswa merasa bingung.
Bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang mudah
dipahami.

“setiap pernyataan yang ada juga tidak menimbulkan

kebingungan. Saya langsung mengerti sehingga bisa
mengisi dengan keadaan saya.”?

d. Google Form merupakan media yang sangat mudah
dioperasikan
“Kami terbiasa menggunakan Google Form, sehingga

tidak merasa bingung ketika guru PAI membagikan
link penilaian tersebut kepada kami.”?*

*'Dzaky Fawwaz Zulmi, Siswa Kelas VIII.1, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 10.30 WIB.

?\Verda Maila Hana, Siswi Kelas VI11.2, SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 09.00 WIB.

2 Sherin Aliska, Siswi Kelas VIII. 2, SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 09.00 WIB.
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“Google Form jauh lebih mudah kami gunakan, jika
dibandingkan dengan aplikasi lain karena dapat
digunakan dimana saja.””

e. Guru memberikan perintah yang jelas, ketika meminta
siswa mengisi setiap pertanyaan dalam penilaian afektif
menggunakan Google Form tersebut

“Guru PAI meminta kami mengisi formulir tersebut
dengan instruksi dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami.”?®

“Saya langsung mengerjakan Google Form tersebut
ketika guru PAI menginstruksikan. Beliau meminta

kami dengan perintah yang jelas dan mudah
dimengerti.”*’

Berdasarkan beberapa pernyataan siswa-siswi
diatas, mereka juga menyebutkan beberapa faktor
penghambat dalam proses pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan Google Form saat pembelajaran

online saat ini, sebagaimana berikut :

a. Beberapa siswa merasa malas sehingga menunda

** Muhammad Adillan, Siswa Kelas VIII. 3 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 09.25 WIB.

** Muthia Tri Nanda, Siswi Kelas VIII. 5 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 05 April 2022), Pukul 10.15 WIB.

% Mytha Cantika, Siswi Kelas VIII. 9 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022), Pukul 09.15 WIB.

* Nazelia Silvantry, Siswi Kelas VIII. 9 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022), Pukul 09.20 WIB.
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pengisian penilaian afektif menggunakan Google Form
tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa terlambat dan tidak
mengumpulkan tugas yang sudah diberikan pada link
Google Form
b. Beberapa siswa memiliki kendala jaringan internet karena
lokasi rumah mereka yang susah mendapatkan sinyal
“Jaringan internet yang tidak begitu stabil sehingga
terkadang jawaban atas penilaian yang sudah di isi
melalui Google Form terulang kembali atau tidak bisa
terkirim dan ada juga beberapa siswa yang tidak
memiiki handphone.”?®
c. Beberapa siswa mengeluhkan jika tidak ada jaringan
internet saat mati lampu maka jawaban yang sudah terisi
pada link Google Form akan kembali terulang, membuat
siswa merasa bosan
“Terkadang sinyal yang buruk sehingga tidak dapat
mengerjakan penilaian dengan tepat waktu, serta
menggunakan google form sering jaringannya

bermasalah, karena itu sangat mengganggu proses
pengisian Google Form.”

%% salvatory Devyostalesa, Siswa Kelas VIII.1, SMP Negeri 1
Kota Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022)Pukul 10.00 WIB.

» Mytha Cantika, Siswi Kelas VIII. 9 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu, Wawancara, (Pada 06 April 2022), Pukul 09.15 WIB.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Bengkullu mengenai

pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan Google

Form pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Telah

melakukan penelitian mengenai uraian tersebut.

1.

a.

Pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
google form pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Pelaksanaan penilaian ranah afektif pada mata
pelajaran PAIl kelas VIIlI dilaksanakan dengan
menggunakan Google Form. Dalam hal ini, terdapat
beberapa tahapan yang dilalui guru PAI kelas VIII dalam
proses pelaksanaan penilaian afektif sebagaimana berikut:

Merancang desain instrumen penilaian yang akan

digunakan
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b. Mensosialisasikan instrumen penilaian menggunakan
Google Form tersebut kepada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

Dalam proses pensosialisasian ini, guru PAI kelas

VIII menjelaskan secara sederhana mengenai tujuan

pengisian instrumen penilaian tersebut. Guru PAI kelas VIII

memberikan instruksi kepada setiap kelas melalui ruang

obrolan grup siswa di media Whatsapp.

a. Meminta peserta didik kelas VIII  untuk mengisi
penilaian melalui Google Form

Pada tahapan ini, guru PAI kelas VIII meminta
peserta didik untuk mengisi setiap pernyataan yang terdapat

di Google Form. Guru PAI kelas VIII membagikan alamat

Google Form melalui ruang obrolan grup siswa di aplikasi

Whatsapp. Guru PAI kelas VIII memberi waktu dalam

mengerjakan pertanyaan bagi seluruh siswa untuk mengisi

instrumen penilaian tersebut.
Dalam proses pengisian penilaian afektif oleh siswa

ini, guru PAI kelas VIII menjelaskan bahwa seluruh siswa
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telah memahami dan mengisi penilaian tersebut tanpa adanya
suatu kendala ataupun masalah yang berarti. Guru PAI kelas
VIII juga menekankan bahwa proses pelaksanaan penilaian
tersebut berjalan dengan lancar.

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara
peneliti bersama beberapa siswa-siwi kelas VIII yang
mengatakan bahwa mereka telah mengisi semua pertanyaan
yang terdapat di Google Form dengan lancar dan sejujurnya.
b. Pengolahan data dan pelaporan hasil jawaban peserta

didik

Data yang diperoleh dalam penilaian afektif
menggunakan Google Form ini langsung dikelompokkan
secara otomatis dalam bentuk spreadsheet. Didalam
spreadsheet tersebut terdapat secara detail keseluruhan data
yang telah diinput oleh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri
1 Kota Bengkulu. Selain itu, Google Form juga langsung
menyediakan diagram ataupun grafik untuk keseluruhan
indikator pernyataan yang ada dalam formulir tersebut. Hal

ini tentu saja, sangat memudahkan guru PAI kelas VIII
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dalam hal pengolahandata dan pelaporan hasil penilaian.

Guru PAI kelas VIII tidak perlu bekerja ulang untuk
mengumpulkan, dan mengoreksi, jawaban seluruh peserta
didik. Guru PAI kelas VIII hanya perlu, mengelompokkan
dan memberikan skor siswa sesuai dengan kelas mereka
masing-masing.

Proses pembelajaran dan pelaksanaan penilaian yang
dilaksanakan harus mampu menggali dan mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam ranah afektif, ranah kognitif,
dan ranah psikomotorik. penilaian merupakan serangkaian
aktivitas guna  mendapatkan, = menganalisis  serta
menginterpretasikan data mengenai keseluruhan proses dan
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara, akurat,
sistematis, dan berkesinambungan satu sama lain melalui
alat peraga tertentu seperti pertanyaan atau soal, lembar
observasi atau pengamatan, sehingga menjadi data dan

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan
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berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi.*

Ranah afektif merupakan penilaian sikap atas segala
hal yang dilakukan selama proses sosial dan interaksi sosial
dalam pembelajaran. Ranah ini mencakup hal yang berkaitan
dengan diri seseorang, seperti watak yang mencakup sikap.
Sikap yang ditunjukkan dalam sehari-hari. Ranah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap
adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan
dengan persepsi dan tingkah laku.**

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang
menyatakan bahwa seluruh jenis penilaian yang akan
digunakan dalam pembelajaran daring harus
mempertimbangkan keadaan siswa seperti letak rumah
siswa, keadaan ekonomi siswa, kemampuan siswa dalam
mengoperasikan teknologi, ataupun keadaan psikis siswa.

Bapak/lbu guru harus memastikan tujuan pembelajaran

% Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar
Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 66.

31 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (
Bandung: Citapustaka Media, 2015), h. 102.
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dapat tercapai tanpa harus memberikan beban yang berlebih

kepada para peserta didik.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, dengan melihat secara keseluruhan pelaksanaan
penilaian ranah afektif dalam mata pelajaran PAI kelas VI
dilaksanakan dan diterapkan karena siuasi dari pemerintah
mewajibkan daring. Sehingga guru PAIl melaksanakan
penilaian sikap (afektif) siswa menggunakan Google Form
dengan cara melihat ketepatan waktu pengumpulan tugas
yang sudah ditentukan.

a. Karakteristik Penilaian Afektif

Ada beberapa aspek penting dalam penilaian afektif
diantaranya sikap, nilai dan moral.

1) Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak
secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap
dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan
sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta
menerima informasi verbal.

2) Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui
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pengalaman yang mendorong  seseorang  untuk
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan
keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. Hal
penting pada minat adalah intensitasnya. Secara umum
minat termasuk Kkarakteristik afektif yang memiliki
intensitas tinggi. Penilaian minat dapat digunakan untuk
mengetahui minat siswa sehingga mudah untuk
pengarahan dalam pembelajaran, mengetahui bakat dan
minat siswa yang sebenarnya, pertimbangan penjurusan
dan pelayanan individual siswa, menggambarkan keadaan
langsung di lapangan atau kelas serta mengetahui tingkat
minat siswa terhadap pelajaran yang diberikan pendidik.*?
3) Kosep diri adalah penilaian yang dilakukan individu
terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiiki.
Penilaian konsep diri dapat dilakukan dengan penilaian
diri, kelebihan dari penilaian diri yaitu pendidik mampu
mengenal kelebihan dan kekurangan siswa dan siswa

mampu merefleksikan kompetensi yang sudah dicapai.

%2 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan, (Jawa Tengah: PT. Nasya
Expanding Management, 2021), h.303.
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4) Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan,
tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang
dianggap buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap
mengacu pada suatu organisasi sejumlah keyakinan
sekitar objek spesifik atau situasi.

5) Moral berkaitan dengan akhlak, tingkah laku susila, ciri-
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Moral
berkaitan dengan perasaan salah atau benar dari suatu
tindakan terhadap orang lain. Moral juga sering dikaitkan
dengan keyakinan agama seseorang, Yaitu keyakinan
akan perbuatan dosa dan pahala. Sehingga moral sangat
berhubungan kuat dengan nilai, prinsip, kepercayaan serta
keyakinan seseorang.*®

Berdasarkan observasi dan wawancara Yyang telah
dilakukan, terdapat beberapa karakteristik keberhasilan
terhadap penilaian ranah afektif menggunakan Foogle Form

pada mata pelajaran PAI vyaitu dari hasil ketepatan waktu

% Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar
Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h.111.
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dalam mengumpulkan tugas, kedisiplinan siswa-siswi,, jika
siswa disiplin dan dia cerdas hasilnya akan bagus, tetapi jika
siswa tidak disiplin dan kecerdasannya kurang hasilnya
kurang juga. Jadi dari kecerdasan intelektualnya dan
keccerdasan sosialnya.
b. Tujuan Penilaian Ranah Afektif

Pelaksanaan penilaian ranah ini tidak bisa
dilaksanakan setiap saat, perilaku siswa yang tidak
konsisten dan berubah-ubah setiap waktu. Begitu juga,
untuk penghargaan, pengembangan minat dan nilai.
Dilaksanakannya  proses penilaian  afektif  bukan
kemampuan pengetahuan siswa, melainkan perilaku peserta
didik tersebut.**

Tujuan dilaksanakannya penilaian ranah afektif
sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui tingkat perubahan perilaku yang

berhasil dicapai murid, hal ini kemudian dipergunakan

sebagai bahan perbaikan tingkah laku murid tersebut,

3 Sukanti, “Penilaian Afektif Dalam Pembelajaran Akuntansi,”
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 9 No. 1 (2011), h. 77.
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pelaporan kepada orang tua murid serta alat penentu
kelulusan murid.

2) Untuk mengetahui sikap yang ditunjukkan siswa
terhadap suatu mata pelajaran. Sikap ini bisa berbentuk
baik (positif) atau buruk (negatif).

3) Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan diri
sendiri.

4) Siswa dapat melakukan penilaian terhadap kemampuan
danpotensi yang dimilikinya.

5) Untuk menunjukkan nilai individu. Hasil dari penilaian
ini bisa berupa positif ataupun negatif.

6) Untuk  mengetahui  tingkat  efektivitas  proses
pembelajaran beserta metode-metode yang digunakan
didalamnya. Sehingga kemudian, dapat menempatkan
peserta didik dalam suasana belajar yang terbaik dengan
metode ataupun strategi pembelajaran yang paling tepat.

Berdasarkan observasi dan wwaancara yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa tujuan dilaksanakannya

penilaian ranah afektif menggunakan google form pada
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mata pelajaran PAI kelas VIII yaitu untuk mengetahui

tingkat perubahan perilaku yang berhasil dicapai murid, hal

ini kemudian dipergunakan sebagai bahan perbaikan

tingkah laku murid tersebut, pelaporan kepada wali kelas

dan orang tua murid serta alat penentu kelulusan siswa-

Siswi.

c. Objek Penilaian Sikap

Penilaian sikap (afektif) dalam berbagai mata

pelajaran secara umum dapat dilakukan dengan berbagai
objek sikap, sebagai berikut :*°

1) Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran. Sikap
positif dalam mata pelajaran sangat diperlukan oleh
siswa. Mereka akan memiliki motivasi, keinginan yang
tinggi terhadap suatu mata pelajaran.

2) Sikap terhadap guru pengampu mata pelajaran. Jika
murid yang tidak menunjukkan sikap positif terhadap

guru, mereka akan memiliki kecenderungan untuk

* Hari Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013,”
Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 20 No. 2 (Desember 2016),
h. 169.
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menyepelekan hal-hal yang diajarkan. Karenanya, murid
yang sudah memiliki sikap negatif kepada guru
pengajar akan pelajaran yang diampu oleh guru tersebut.
Sebagai siswa harus menamkan sikap sopan, santun,
menghargai, tawaduk kepada gurunya.

3) Sikap  terhadap berlangsungnya proses
pembelajaran. Proses pembelajaran di sini meliputi
suasana kegiatan belajar mengajar, strategi dan, metode
yang digunakan guru serta dan teknik pembelajaran yang
diaplikasikan.

4) Sikap terhadap materi-materi yang dipelajari. Peserta
didik perlu mempunyai sikap yang positif setiap materi
yang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

5) Sikap yang berkaitan dengan nilai tertentu yang
ingin ditanamkan kepada para siswa. Nilai-nilai ini
bisa berupa kerjasama,toleransi, dan kejujuran.

Dalam objek penilaian sikap (afektif), guru PAI

kelas VIII fokus terhadap sikap yang berkaitan dengan
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nilai tertentu yang ingin ditanamkan kepada para siswa.
Nilai-nilai ini berupa kerjasama,toleransi, dan kejujuran.
Guru PAI kelas VIII memotivasi siswa melalui instruksi
dalam mengerjakan penilaian melalui google form bahwa
jujur lebih penting daripada nilai.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penilaian
Ranah Afektif Menggunakan Google Form pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelebihan dan Kelemahan yang dimiliki Google
Form dibandingkan aplikasi lain diantaranya, memiliki
tampilan yang menarik. Aplikasi ini mempunyai berbagai
jenis template yang membuat tampilan kuesioner dan kuis
online tersebut semakin berwarna, dan menarik menyediakan
banyak varian tes. Contohnya, pilihan ganda, paragraf,
ataupun skala. Proses pemberian tanggapan dan respons tidak
terikat ruang dan waktu sehingga, bisa dikerjakan kapan saja
dan dimanasaja, Formulirnya bersifat responsif, yaitu mudah,
sederhana, dan hasilnya valid dan nampak profesional

memberikan hasil yang tersusun dan otomatis serta mudah
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dibagikan melalui berbagai macam sosial media

Sedangkan kelemahan yang dimiliki Google Form,
kelemahan terbesar yang dimiliki Google Form adalah
perlunya akses internet secara terus menerus. Formulir ini
hanya bisa diisi jika pengguna terhubung dengan internet.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan Google
Form pada mata pelajaran PAI kelas VIII diantara faktor
pendukungnya yaitu sekolah telah melakukan persiapan dan
pelatihan dalam menggunakan media pembelajaran dan
penilaian secara daring, sekolah sudah menyiapkan Wifi
selama belajar di sekolah, Pemerintah juga memberikan
bantuan kuota internet kepada seluruh siswa dan guru,
penilaian bisa diakses oleh siswa kapan saja dan dimana saja,
serta data yang terkumpul dapat otomatis diolah oleh sistem
google drive.

Untuk faktor penghambat ada beberapa siswa-siswi

kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu yang mengeluhkan
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kurangnya jaringan internet  sehingga banyaknya
keterlambatan dalam melaksanakan penilaian melalui
google form, selain itu dalam mengerjakan soal pada google
form dikarenakan jaringan kurang, atau pun kuota tidak
mencukupi, sinyal yang tidak begitu stabil sehingga
terkadang jawaban atas penilaian yang sudah di isi terulang

kembali.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
mengenai pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
google form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran
2021/2022, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:

Pelaksanaan penilaian ranah afektif pada mata
pelajaran PAI kelas VIII dilaksanakan menggunakan Google
Form dengan cara melihat ketepatan waktu pengumpulan
tugas yang sudah ditentukan, dalam hal ini hasil belajar
afektif siswa dilihat dari beberapa tahapan yang dilalui guru
PAI kelas VIII dalam proses pelaksanaan penilaian afektif
yaitu, merancang desain instrumen penilaian yang akan
digunakan, mensosialisasikan instrumen penilaian

menggunakan Google Form tersebut kepada peserta didik

109
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kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, meminta peserta
didik kelas VIII untuk mengisi penilaian melalui Google
Form, serta pengolahan data dan pelaporan hasil jawaban
peserta didik.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
penilaian ranah afektif menggunakan Google Form pada
mata pelajaran PAI yaitu, sekolah telah melakukan persiapan
dan pelatihan dalam menggunakan media pembelajaran dan
penilaian secara daring, penilaian menggunakan google form
bisa diakses oleh siswa kapan saja dan dimana saja, serta
data yang terkumpul dapat otomatis diolah oleh sistem
google drive.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu ada beberapa
siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu yang
mengeluhkan  kurangnya jaringan internet sehingga
banyaknya keterlambatan dalam melaksanakan penilaian
melalui google form , selain itu dalam mengerjakan soal pada
google form dikarenakan jaringan kurang, atau pun kuota

tidak mencukupi, sinyal yang tidak begitu stabil sehingga
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terkadang jawaban atas penilaian yang sudah di isi terulang
kembali.

Saran

Pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
google form pada pembelajaran PAI bukanlah hal yang
mudah. Ada upaya yang telah dilakukan SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu dalam pelaksanaannya. Namun, pada kesempatan
ini peneliti merekomendasikan beberapa saran kepada pihak
terkait pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan
google form pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu.

1. Kepada Guru PAI
a. Melaksanakan pelatihan terkait IT bagi semua guru
khususnya guru PAI sehingga mampu
mengoptimalkan pelaksanaan penilaian menggunakan
google form.
b. Penilaian menggunakan google form saat
pembelajaran daring ini sudah sangat baik, hendaknya

hal ini dapat dipertahankan dalam proses penilaian
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baik secara luring ataupun daring.
2. Kepada Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu hendaknya
meningkatkan kualitas penilaian yang dilaksanakan
secara luring ataupun daring. Karena seluruh fasilitas
yang terdapat di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu sudah
sangat baik dan lengkap.
3. Kepada Pembaca
Hendaknya pembaca dapat memahami bagaimana
pelaksanaan dan faktor pendukung serta penghambat
dalam penilaian ranah afektif menggunakan google form
sehingga pembaca bisa memanfaatkan google foorm

dengan maksimal.
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Data Perkembangan Siswa SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

1. Tahun 2016

Laki-laki Perempuan | Total
344 439 783

2. Tahun 2017

Laki-laki Perempuan | Total
353 416 769

3. Tahun 2018

Laki-laki Perempuan | Total
365 423 788

4. Tahun 2019

Laki-laki Perempuan | Total
373 439 812

5. Tahun 2020

Laki-laki Perempuan | Total
399 453 852

6. Tahun 2021

Laki-laki Perempuan | Total
395 465 860

7. Tahun 2022
Laki-laki Perempuan | Total
394 465 859

(Sumber data: Dokumentasi dan Wawancara di
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu April 2022)




JUMLAH SISWA
SMP NEGERI 1 KOTA BENGKULU

. Tahun 2016
Laki-laki | Perempuan Total
344 439 783
. Tahun 2017
Laki-laki | Perempuan Total
353 416 769
. Tahun 2018
Laki-laki | Perempuan Total
365 423 788
. Tahun 2019
Laki-laki | Perempuan Total
373 439 812
. Tahun 2020
Laki-laki | Perempuan Total
399 453 852
. Tahun 2021
Laki-laki | Perempuan Total
395 465 860
. Tahun 2022

Laki-laki | Perempuan Total

394 465 859




Lampiran 1: Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Google Form

Variabel Sub Variabel Indikator Nomo
Penelitian r
Butir
Soal
Pelaksanaan (1. Perencanaan . Memberikan 1,2
penilaian guru harus motivasi
ranah afektif menyusun . Mengarahkan 3
secara jelas | c. Memberikan
tujuan penghargaan 4
penilaian ranah | d. Memperhatikan | 5
afektif
2. Pelaksanaan . Pendukung dan | 6
penilaian ranah penghambat
afektif ~ harus | b. Menerima 7
sesuai dengan | ¢. Menanggapi 8
perencanaan
yang telah
dibuat
Menggunaka {3. Kelebihan dan | a. Jaringan 9
n Google | kekurangan . Mengarahkan | 10
Form dalam
penggunaan




Lampiran 2: Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif Menggunakan

Google Form pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

No | Aspek Penelitian

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana perencanaan

pelaksanaan penilaian
afektif

google

ranah
mengggunakan
form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu

1. Bagaimana bapak/ibu

guru dalam memberikan

motivasi kepada peserta
didik dalam menggunakan
google form pada mata

pelajaran Pendidikan Agama

Islam ?
2. Bagaimana Proses
perencanaan pelaksanaan

penilaian ranah afektif pada
mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam menggunakan
google form ?

3. Apakah bapak/ibu
menemukan kesulitan dalam
membimbing atau
mengarahkan peserta didik

dalam menggunakan google




form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?
4. Bagaimana strategi yang
diterapkan bapak/ibu untuk
membuat  peserta  didik
mengisi  setiap pertanyaan
dengan jujur dan percaya
diri dalam penilaian ranah
afektif menggunakan google
form ?

5. Apakah indikator
keberhasilan ~ pelaksanaan
penilaian  ranah  afektif
menggunakan google form
pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam ?

Pelaksanaan penilaian
ranah afektif
mengggunakan google
form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu

6. Bagaimana pengawasan
kepala sekolah dan wakil
bidang kurikulum selama
proses pelaksanaan penilaian
afektif menggunakan google
form saat pembelajaran tatap
muka terbatas ?

7. Bagaimana perasaan

siswa ketika melaksanakan




afektif

menggunakan google form

penilaian  ranah

pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?
8. Apakah

peniaian afektif masih tetap

pelakksanaan
bisa dilaksanakan selama
pembelajaran Tatap muka
terbatas ?

Faktor pendukung dan
penghambat dalam
pelaksanaan penilaian
ranah afektif
mengggunakan google

form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu

9. Bagaimana bapak/ibu

guru  mengatasi kesulitan
yang timbul pada saat proses
pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?

10. Apa faktor pendukung
dan  penghambat dalam
pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam ?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Data Informan :

Nama Informan : Khairul Ikhwan, M.Pd.I
Waktu Wawancara :

Tempat Wawancara : SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

1. Peneliti : Bagaimana bapak/ibu guru dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik dalam menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Informan :

2. Peneliti : Bagaimana Proses perencanaan pelaksanaan
penilaian ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam menggunakan google form ?

Informan :

3. Peneliti : Apakah bapak/ibu menemukan kesulitan dalam
membimbing atau mengarahkan peserta didik dalam
menggunakan google form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?

Informan :

4. Peneliti : Bagaimana strategi yang diterapkan bapak/ibu
untuk membuat peserta didik mengisi setiap pertanyaan
dengan jujur dan percaya diri dalam penilaian ranah

afektif menggunakan google form ?



Informan :

. Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :

. Peneliti : Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi kesulitan
yang timbul pada saat proses pelaksanaan penilaian ranah
afektif menggunakan google form pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?

Informan :

. Peneliti : Bagaimana sikap bapak/ibu guru jika peserta
didik mengabaikan arahan pada saat proses pelaksanaan
penilaian ranah afektif menggunakan google form pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :

. Peneliti : Apakah indikator keefektivan pelaksanaan
penilaian ranah afektif menggunakan google form pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

Data Informan :

Nama Informan

Waktu Wawancara :

Kelas

Tempat Wawancara : SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

. Peneliti : Bagaimana Proses perencanaan pelaksanaan

penilaian ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam menggunakan google form ?

Informan :

. Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Informan :

Peneliti : Apakah dampak yang paling dirasakan dari
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :

. Peneliti : Bagaimana perasaan siswa ketika melaksanakan

penilaian ranah afektif menggunakan google form pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH
DAN WAKIL BIDANG KURIKULUM

Data Informan :
Nama Informan . Idiarman, M.Pd., Mat
Waktu Wawancara :

Tempat Wawancara : SMP Negeri 1 Kota Bengkulu

1. Peneliti : Bagaimana Proses perencanaan pelaksanaan
penilaian ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam menggunakan google form ?

Informan :

2. Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Informan :

3. Peneliti : Apakah dampak yang paling dirasakan dari
pelaksanaan penilaian ranah afektif menggunakan google
form pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Informan :

4. Peneliti : Apakah indikator keefektivan pelaksanaan
penilaian ranah afektif menggunakan google form pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

Informan :



Lampiran: 3

INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Observasi untuk Siswa

No Aspek yang diamati Ya Tidak

1 Siswa mengerjakan penilaian dengan jujur

2 Siswa mengisi pertanyaan dengan tepat waktu sesuai
dengan ketentuan yang diberikan guru

3 Siswa patuh terhadap instruksi guru

4 Siswa tertib dan memusatkan perhatian kepada guru
saat pembelajaran sedang berlangsung

5 Siswa mengajukan pertanyaan secara sopan dan
santun

6 Siswa patuh terhadap peraturan yang ada disekolah

7 Siswa siap mengikuti proses pembelajaran




Lampiran: 4

INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Dokumentasi

No Data Ada  Tidak
1  Peraturan-peraturan sekolah

2 |Visi misi sekolah

3 |Absensi siswa

4 Yurnal harian siswa

5  |Stuktur organisasi sekolah

6  |Wawancara dengan guru PAI

7 Wawancara dengan siswa

8  |Daftar guru, siswa dan staf karyawan

9 Sarana dan prasarana

10  [Rencana pelaksanaan pembelajaran PAI




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Siswa
Kelas VIII. 1 SMP Negeri 1
Kota Bengkulu

Wawancara dengan Siswa Kelas
VIII. 2 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu

Wawancara dengan Siswa
Kelas VIII. 3 SMP Negeri 1
Kota Bengkulu

Wawancara dengan Siswa Kelas
VIII. 4 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Siswa
Kelas VIII. 5 SMP Negeri 1
Kota Bengkulu

Wawancara dengan Siswa Kelas
VIII. 6 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu

Wawancara dengan Siswa
Kelas VIII. 7 SMP Negeri 1
Kota Bengkulu

Wawancara dengan Siswa Kelas
VII1I. 8 SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Siswa Kelas Wawancara dengan Guru PAI
VIII. 9 SMP Negeri 1 Kota Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu Bengkulu

Wawancara dengan Kepala Wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah SMP Negeri 1 Kota Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Bengkulu Negeri 1 Kota Bengkulu




